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Pendidikan merupakan salah satu aspek kehidupan yang sangat penting peranannya
dalam membina dan membentuk manusia berkualitas tinggi. Sehingga mutu
pendidikan selalu menjadi pusat perhatian. Hasil belajar fisika siswa kelas VIII pada
umumnya masih rendah, hal ini dibuktikan dari nilai rata-rata yang masih dibawah
kriteria ketuntasan minimal (KKM). Untuk mengatasi hal ini, maka diperlukan usaha
yaitu menerapkan model pembelajaran yang dapat sesuai dengan kondisi dikelas.
Dari beberapa model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa,
salah satunya model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning).
Adapun tujuan penelitian ini adalah apakah hasil belajar siswa pada materi pesawat
sederhana di MTsS Darul Aman Aceh Besar meningkat dengan menerapkan model
pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning). Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif menggunakan metode Pre-Experimental Design. Desain yang
digunakan dalam penelitian ini adalah One-Group Pretest-Posttest Design.
Pengumpulan data dilakukan dengan tehnik tes tertulis dalam bentuk pilihan ganda
dengan 4 option sebanyak 20 soal dan angket yang telah dinyatakan valid oleh para
ahli. Untuk menguji hipotesis digunakan uji t, setelah uji prasyarat dilakukan, yaitu
uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) dapat meningkatkan hasil
belajar siswa aspek kognitif pada materi pesawat sederhana dengan hasil pengujian
hipotesis diperoleh tyune>tune yaitu 13,26 > 1,71 pada taraf signifikansi o = 0,05 yang
berarti Ha diterima dengan nilai rata-rata sebesar 71,92. Dan berdasarkan
pembahasan angket, bahwa respon siswa menunjukkan persentase 80,95 %, dengan
kategori tertarik pada penerapan model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and
Learning). Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa ada peningkatan hasil belajar
dan respon positif siswa pada materi pesawat sederhana kelas VIII semester ganjil
tahun ajaran 2016/2017 di MTsS Darul Aman Aceh Besar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek kehidupan yang sangat
penting peranannya dalam usaha membina dan membentuk manusia
berkualitas tinggi. Mengingat begitu pentingnya pendidikan sehingga
masalah mutu pendidikan selalu menjadi pusat perhatian. Hal ini
menyebabkan pemerintah selalu menekankan penanggulangan yang
cermat terhadap kemerosotan pendidikan mulai dari tingkat dasar,
menegah sampai perguruan tinggi. Peningkatan dan pengembangan
mutu pendidikan dapat diketahui dengan evaluasi secara sistematis dan
terus menerus dari awal hingga akhir program.

Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha manusia untuk
meningkatkan ilmu pengetahuan, yang didapat dari lembaga formal
maupun non formal yang didalamnya berlangsung suatu proses
pendidikan. Secara umum tujuan pendidikan adalah membantu
perkembangan anak didik untuk mencapai tingkat kedewasaan.®
Pendidikan akan mempunya pengaruh yang sangat besar dalam
kehidupan, karena akan mampu menciptakan manusia yang mempunyai
pengetahuan, keterampilan, kepribadian yang baik serta bertanggung
jawab.

Proses belgiar mengajar merupakan suatu mekanisme yang

dilakukan oleh sekolah dalam menjalankan fungsi sarana pendidikan.

! Tholib Kasan, Dasar-dasar pendidikan, (Jakarta: Studi Pres, 2005), h. 1.
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Suatu proses belajar mengajar, kemampuan siswa dalam memahami
suatu konsep sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru, baik dalam
penguasaan materi maupun penggunaan strategi  ataupun metode.
Penggunaan strategi ataupun metode yang tepat dan variatif dapat
mengefektifkan proses belgjar mengajar sehingga mampu menciptakan
kondisi belajar yang lebih bermakna dan menyenangkan.? Ketika guru
melakukan proses belajar mengajar dengan menggunakan model
pembel ajaran yang menarik, maka pembelgjaran menjadi bermakna.

Mata pelgjaran Fisika merupakan salah satu bagian dari I1mu
Pengetahuan Alam (IPA) yang diadakan dalam rangka mengembangkan
kemampuan berfikir dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
peristiwa sekitar baik secara kualitatif maupun kuantitatif, serta dapat
mengembangkan keterampilan dan sikap percaya diri. Hal ini sgjaan
dengan tujuan mata pelajaran Fisika di sekolah yaitu memberikan
tekanan pada penataan naar, pembentukan sikap siswa serta
keterampilan dalam menerapkan Ilmu Fisika dalam kehidupan sehari-
hari.

Fiska merupakan salah satu bidang study yang menduduki
peranan penting dalam dunia pendidikan karena Fisika digjarkan bukan
hanya untuk mengetahui dan memahami apa yang terkandung dalam
Fisika itu sendiri, tetapi Fisika digjarkan pada dasarnya bertujuan untuk
membantu melatih pola pikir semua siswa agar dapat memecahkan
masalah dengan tepat, di samping itu juga agar siswa terbentuk
kepribadiannya serta terampil menggunakan ilmu fisika dalam

kehidupan sehari-hari.

2 gyaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Srategi Belajar Mengajar,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.10.



Proses belgar menggjar guru fisika seharusnya mengerti
bagai mana memberikan cara pembelgjaran yang bagus sehingga siswa
mencintai belgjar Fiskkadan lebih memahami materi yang diberikan
oleh  guru, serta mampu mengantisipas kemungkinan-
kemungkinan muncul kelompok siswa yang menunjukkan geala
kegagalan dengan berusaha mengetahui dan mengatasi faktor yang
menghambat proses belgjar siswa. Guru seharusnya menerapkan model-
model pembelgjaran yang dapat mengaktifkan siswa dan dapat
membuat pembelgjaran lebih bermakna.

Salah satu model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa
dan dapat membuat pembelajaran bermakna adalah model pembelgjaran
Contextual Teaching and Learning (CTL). Model pembelgjaran
Contextual Teaching and Learning merupakan suatu strategi
pembel ajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara
penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelgjari dan
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga
mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari.® Dengan diterapkan model pembelgjaran CTL siswa menjadi lebih
aktif dan menyenangkan.

Guru memerlukan strategi belgjar yang lebih memberdayakan
siswa. Sebuah dstrategi belgjar yang tidak mengharuskan siswa
menghafal fakta-fakta, tetapi sebuah strategi yang mendorong siswa
mengkontruksikan pengetahuan di benak mereka sendiri. Melalui
landasan filosofi kontruktivisme, pendekatan CTL ini berfungsi sebagai

wadah komunikas untuk berbagi pengalaman dan gagasan. Siswa

SWina Sanjana, Srategi Pembelajaran Berorientass Standar Proses
Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 255



ditempatkan sebagal subjek belgjar yang memiliki karakteristik, gaya
belgjar dan minat terhadap berbagai hal yang apabila digali potensinya
akan dapat berkembang kreatif dan inovatif.* Pembelgjaran yang
dipahami dengan mengaitkan pengalaman dalam kehidupan sehari-hari
dapat memotivasi siswa sehingga siswa tidak mudah bosan untuk
belgjar dan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belgjar
siswa.

Berdasarkan observas pada beberapa sekolah di Aceh Besar
dan Banda Aceh ditemukan bahwa hasil belgjar peserta didik
khususnya pada mata pelgjaran fisika masih rendah. Hal ini disebabkan,
pada proses pembelgjaran fiska selama ini umumnya guru masih
menggunakan model pembelajaran yang bersifat ekspositori yaitu siswa
cenderung menghafal contoh-contoh yang diberikan oleh guru tanpa
terjadi pembentukan konsep yang benar pada struktur kognitif siswa.
Bagi siswa, belgjar fiskka hanya dilakukan pada saat akan menghadapi
ulangan atau ujian dan terlepas dari masalah nyata dalam kehidupan
sehari-hari sehingga pelgjaran fisika dirasakan tidak bermanfaat, tidak
menarik, dan membosankan.

Pembelgjaran ideal yang memberikan gambaran mengenai

tingkat penguasaan materi gjar |PA (Fisika) oleh siswa pendidikan dasar

“Suprianto, dkk, “Pengaruh Pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL) Berbantuan Media Powerpoint terhadap Peningkatan Hasil Belajar IPA Fisika”,
Vol.2, No.2, Jurnal Penelitian dan Pembelajaran IPA, Desember 2016, 20/02/2017, situs:
https:.//webcache.googleusercontent.com/search?g=cache:tBdOpne2L CkJ:https://jurnal.un
tirta.ac.id/index.php/JPPI/article/download/427/pdf _12+& cd=2& hl=id& ct=clnk&gl=id




maupun menengah belum memenuhi harapan. Penulis mencoba
menawarkan salah satu model pembelgjaran yang efektif ialah model
pembelgjaran CTL (Contextual Teaching and Learning). Pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan suatu konsep
pembelgjaran yang menekan pada keterkaitan antara materi
pembelgjaran dengan dunia kehidupan peserta didik secara nyata
sehingga peserta didik mampu menghubungkan dan menerapkan
kompetens hasil belgjar dalam kehidupan sehari-hari.® Dengan
demikian, hasil pembelgjaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa
dimana siswa perlu memahami makna dan manfaat belgjar.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran
CTL terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Pesawat Sederhana
Kelas V111 di MTsS Darul Aman Aceh Besar”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah adalah :

1. Apakah modd pembelgaran CTL (Contextual Teaching and
Learning) berpengaruh terhadap hasil belgar siswa pada
materi pesawat sederhana ?

2. Bagaimana respon siswa terhadap model pembelgjaran CTL
(Contextual Teaching and Learning) ?

® Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta,
2005), h. 88.



C. Tujuan Pendlitian
Adapun Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui apakah adanya pengaruh penggunaan model
pembelgjaran CTL (Contextual Teaching and Learning)
terhadap hasil belgjar siswa pada materi pesawat sederhana?
2. Untuk mengetahui bagaimana respon siswa terhadap pengaruh
penggunaan model pembelgjaran CTL (Contextual Teaching

and Learning) ?

D. Manfaat Pendlitian
Mamfaat penelitian yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1. Bagi guru, untuk meningkatkan pemberdayaan alat peraga atau
alat percobaan Fisika secara maksimal dan memilih strategi
pembelgjaran dengan model pembelgjaran contextual teaching
and learning yang lebih tepat dalam rangka meningkatkan
pemahaman prestasi belajar siswa.

2. Bagi siswa, dengan adanya model pembelgjaran contextual
teaching and learning dapat meningkatkan minat dan motivasi
untuk mempelgjari Fisika, hal tersebut diharapkan dapat
meningkatkan prestasi belgjar siswa khususnya pada materi
Pesawat Sederhana.

3. Bagi peneliti, dapat digunakan sebagai bahan informasi apabila
terjun kelapangan.

E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap persoalan

yang digukan dalam penelitian, tidak hanya disusun berdasarkan



pengamatan awal terhadap objek penelitian, melainkan juga didasarkan
pada hasil kajian terhadap literatur yang relevan dengan bidang
penelitian.® Maka yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah
adanya pengaruh positif pada penggunaan model pembelgjaran (CTL)
Contextual Teaching and Learning terhadap hasil belgjar lebih baik
daripada prestass belgjar siswa yang digjarkan dengan model
pembel ajaran yang biasa dilakukan disekolah.

F. Definisi Operasional
Untuk memudahkan memahami makna dari kata-kata
operasional yang digunakan pada penelitian, maka peneliti mencoba
mendefinisikan beberapa bagian dari kata operasional yang terdapat
dalam judul penelitianini.
1. Pengaruh
Pengaruh adalah suatu kegiatan mempraktekkan suatu
teori, metode dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu demi
kepentingan yang diinginkan oleh individu, kelompok, atau
golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya.
2. Mode Pembelgjaran
Model pembelgjaran merupakan deskripsi dari lingkungan
pembelgjaran yang bergerak dari perencanaan kurikulum, mata
pelgjaran bagian-bagian dari pelgjaran untuk merancang

material pembelgjaran, buku latihan kerja pogram, multimedia

® |skandar, Pendlitian Tindakan Kelas, (Cipayung: Gaung Persada Pres, 2008),
h. 63.



bantuan kompetensi untuk pogram pembelajaran.’
3. Pembelgjaran Kontekstual

Pembelgjaran kontekstual adalah penggjaran yang dapat
diterapkan oleh siswa TK sampai dengan SMU untuk dapat
menguatkan, memperluas, dan mengaplikasikan pengetahuan
serta keterampilan akademik dalam berbagai tempat, baik di
Sekolah maupun di luar Sekolah.

4. Pendekatan Pembelgjaran Contextual Teaching and Learning
(CTL)

Contextual adalah sesuatu yang berhubungan dengan
kenyataan, Teaching adalah pengajaran dan Learning adalah
sebagai belgjar.® Pendekatan kontekstual atau Contextual
Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep belgjar yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang digarkan
dengan situas dunia nyata siswa dan mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai
anggota keluarga dan masyarakat. Dengan ini siswa akan
menyadari bahwa apa yang mereka pelgjari berguna bagi
hidupnya nanti. Sehingga akan membuat mereka

memposisikan sebagal diri sendiri yang memerlukan suatu

" Syafaruddin dan irwan nasution, Manajemen Pembelajaran, (Jakarta
Quantum Teaching, 2005), h. 182.

8 |eo Syahputra, Kamus Lengkap 100 Milyar Bahasa Inggris (Semarang: AS,
2007), h. 54.



bekal yang bermanfaat untuk hidupnya nanti dan siswa akan
berusaha untuk menggapainya.
5. Prestasi Belgar Siswa

Prestasi artinya hasil yang dicapai, sedangkan belgjar
menurut seorang ahli pendidikan adalah segenap rangkaian
kegiatan atau aktivitas yang dilakukan secara sadar oleh
seseorang dan mengakibatkan perubahan dalam dirinya berupa
perubahan pengetahuan.” Dalam hal ini yang di maksudkan
belgjar adalah mengubah tingkah laku kearah yang lebih baik
dengan pengetahuan yang dipelgari.

G. Batasan Penelitian

Agar penelitian ini terarah dan dapat mencapai sasaran serta
menghindari terlampau luasnya permasalahan diatas maka penulis
meneliti pada materi pesawat sederhana kelas VIII di MTsS Darul

Aman Aceh Besar.

® The Liang Gie, Cara Belajar Mengajar yang Efisien, (Yogyakarta: Penerbit
Erlangga, 2004), h 6.



BAB I
LANDASAN TEORI

A. Model Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning)
1. Pengertian Contextual Teaching and Learning (CTL)
Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu strategi
pembelajran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara
penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelgjari dan
menghubungkannya dengan situas kehidupan nyata sehingga
mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan
mereka.” Model pembelgjaran CTL akan membuat siswa aktif serta
dapat meningkatkan kemampuan siswa, karena siswa mempelgjari
konsep pelgjaran dan mengaitkan dengan kehidupan nyata.
2. Konsep Dasar Pembelgjaran Kontekstual
Pembelgjaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning)
merupakan konsep belgjar yang dapat membantu guru mengaitkan
antara materi yang digjarkan dengan sSituasi dunia nyata siswa
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai
anggota keluarga dan masyarakat.”® Pengalaman belgjar yang
mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari bagi siswa, tentu saja
diperlukan pembelgjaran yang lebih banyak memberikan kesempatan

untuk melakukan, mencoba, dan mengalami sendiri ataupun bukan

° Wina Sanjana, Srategi Pembelajaran Berorientasi Sandar Proses
Pendidikan, (Jakarta: Kencana 2006), hal. 255

10 Rusman. Model-model Pembelajaran. (Jakarta: Rajawali Pers. 2013), h. 189
10
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sekedar pendengar pasif sebagaimana penerima terhadap semua

informasi yang disampaikan oleh guru.

Sebelum melaksakan pembelgjaran dengan menggunakan CTL,

tentu sgja terlebih dahulu guru harus membuat desain/skenario

pembelgjaran, sebagai pedoman umum dan sekaligus sebagai alat

kontrol dalam pelaksanaannya. Pada intinya pengembangan setiap

komponen CTL tersebut dalam pembelajaran dapat dilakukan melalui
langkah-langkah sebagai berikut:

a

Mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan
kengiatan belgjar lebih bermakna, apakah dengan cara
bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengonstruksi
sendiri pengetahuan dan keterampilan baru yang akan
dimiliki.

Melaksanakan sgjauh mungkin kengiatan inquiry untuk
semua topik yang diajarkan.

Mengembagkan sifat ingin tahu siswa melalui
memunculkan pertanyaan-pertanyaan.

Menciptakan masyarakat belajar, seperti melalui kengiatan
kelompok berdiskusi, Tanyajawab dan lain sebagainya.
Menghadirkan model sebagai contoh pembelgjaran, bisa
melalui ilustrasi, model, bahkan media yang sebenarnya.
Membiasakan anak untuk melakukan refleksi dari setiap
kengiatan pembelajaran yang telah dilakukan.

Melakukan penilaian secara objektif, yaitu menila

kemampuan yang sebenarnya pada setiap siswa™

! Rusman. Model-model Pembelajaran,..., h. 192
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3. Prinsip pembelgjaran kontektual

Setiap model pembelgjaran, di samping memiliki unsur
kesamaan, juga ada beberapa perbedaan tertentu. Hal ini karena setiap
model memiliki karakteristik tertentu, yang tentu sgja berimplikasi pada
adanya perbedaan tertentu pula dalam membuat desain (skenario) yang
disesuaikan dengan model yang akan diterapkan.

Ada tujuh prinsip pembelgjaran kontektual yang harus
dikembangkan oleh guru, yaitu:

a) Konstruktivisme (Contrutivism)

Konstruktivisme merupakan landasan berpikir (filosofi)
dalam CTL, yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit
demi sedikit yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas.
Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta, konsep atau kaidah yang siap
untuk diambil dan diingat. Manusia harus membangun pengetahuan itu
memberi makna melalui pengalaman yang nyata.*? Pengalaman nyata
yang dialami manusia dapat memberikan pengetahuan yang jauh lebih
bermakna sebagai |andasan berpikir.

b) Menemukan (Inquiry)

Menemukan merupakan kengiatan inti dari CTL, melalui
upaya menemukan akan memberikan penegasan bahwa pengetahuan dan
keterampilan serta kemampuan-kemampuan lain yang diperlukan bukan
merupakan hasil dari mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi

merupakan hasil menemukan sendiri.*® Ketika siswa mengalami suatu

2 Rusman, Model-model Pembelajaran,..., h. 193

3 Rusman, Model-model Pembelajaran, ..., h. 194
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pengalaman maka siswa akan menemukan ide-ide tersendiri menurut
pengalaman masing-masing siswa
¢) Bertanya(Questioning)
Bertanya merupakan srategi pertama dalam  CTL.
Penerapan unsur bertanya dalam CTL harus difasilitas oleh guru,
kebiasaan siswa untuk bertanya atau kemampuan guru dalam
mengunakan pertanyaan yang baik akan mendorong pada peningkatan
kualitas dan produktivitas pembelgjaran.’* Pembelgjaran ini akan
meningkatkan respon siswa, dapat mengetahui sejauh mana kemampuan
siswa, dan dapat mengali informasi yang sebelumnya tidak terpikirkan
oleh guru maupun siswa.
d) Masyarakat belgjar (Learning Community)
Penerapan dan mengembangkan masyarakat belgjar dalam
CTL sangat dimungkinkan dan dibuka dengan luas memamfaatkan
masyarakat belgjar lain diluar kelas. Setiap siswa dibimbing dan
diarahkan untuk mengembangkan rasa ingin tahunya melalui
pemamfaatan sumber belgjar secara luas yang tidak hanya disekat oleh
masyarakat belgjar didalam kelas, akan tetapi sumber manusia lain di
luar kelas (keluarga dan masyarakat).”® Penerapan masyarakat belajar
akan mengembangkan pengalaman yang lebih luas karena dengan
membi asakan membagikan pengalaman dengan orang lain (sharing).
€) Pemodelan (Modelling)
Guru bukan lagi satu-satunya sumber belgjar bagi siswa,
karena dengan segala kelebihan dan keterbatasan yang dimiliki oleh

** Rusman, Model-model Pembelajaran, ..., h. 195

> Rusman, Model-model Pembelajaran, ..., h. 196
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guru akan mengalami hambatan untuk memberikan pelayanan sesuai
dengan keinginan dan kebutuhan siswa cukup heterogen.® Model
tersebut dapat dijadikan salah satu cara untuk mengembangkan
pembelgjaran secara menyeluruh dan membantu mengatas keterbatasan
yang dimiliki oleh para guru.

f) Refleks (Reflecsion)

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru terjadi
atau baru sgja dipelgjari. Dengan kata lain refleksi adalah berpikir ke
belakang tentang apa-apa yang sudah dilakukan di masa lalu, siswa
mengendapkan apa yang baru dipelgarinya sebagal  struktur
pengetahuan yang baru yang merupakan penganyaan atau revisi dari
pengetahuan sebelumnya!’ Refleksi salah satu cara untuk berpikir
tentang yang baru dipelgjari, serta mengaplikasikannya dengan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan pada dunia nyata.

g) Penilaian Sebenarnya (Authentic Assessment)

Penilaian adalah proses pengumpulan berbagai data dan
informasi yang bisa memberikan gambaran atau petunjuk terhadap
pengalaman belgjar siswa. Dengan terkumpulnya berbagai data dan
informasi yang lengkap sebagai perwujudan dari penerapan penilaian,
maka akan semakin akurat pula pemahaman guru terhadap proses dan
hasil pengalaman belgar setiap siswa'® Pengumpulan data dan
informasi akan sangat berpengaruh terhadap sebuah penilaian, maka

data dan informasi yang dikumpulkan harus akurat.

' Rusman, Model-model Pembelajaran, ..., h. 197

'® Rusman, Model-model Pembelajaran, ..., h. 197
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4. Kelebihan dan Kelemahan Pembelgjaran CTL

a. Kelebihan dalam pembelgjaran CTL antaralain sebagai
berikut:

1) Pembelgaran CTL menekankan pada proses
keterlibatan siswa secara penuh untuk menemukan
materi yang dipelgjari dan menghubungkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

2) Pembelgaran CTL dalam kelas dapat berlangsung
secara alamiah.

3) Médalui pembelgjaran CTL peserta didik dapat
belgjar dengan kengiatan kelompok seperti saling
diskusi.

4) Pembelgjaran dikaitkan dengan kehidupan nyata
secararill.

5) Dalam pembelgjaran CTL kemampuan didasarkan
atas pengalaman.

6) Daam pembelgjaran CTL tindakan tindakan atau
perilaku dibangun atas kesadaran diri sendiri.

7) Daam pembelgjara CTL pengetahuan yang dimiliki
oleh setiap individu selalu dikembangkan sesuai
dengan pengalaman yang dialaminya.

8) Tujuan akhir dari proses pembelgjaran CTL adalah

kepuasan diri.*

b. Kelemahan pembelgjaran CTL
Selain mempunyai kelebihan, pembelgjaran CTL juga
mempunyai kelemahan, di antaranya sebagai berikut:

1) Pemilihaninformasi atau materi di kelas di dasarkan
pada kebutuhan siswa, padahal dalam kelasitu tingkat
kemampuan siswanya berbeda-beda sehingga guru
akan kesulitan dalam menentukan materi pelgjaran
tingkat pencapai tadi tidak sama.

2) Tidak efisien karena membutuhkan waktu yang agak
lama dalam PBM.

3) Dalam proses belajar mengajar CTL akan Nampak
jelas antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi

% Winasanjaya, pembelajaran dalam implementasi kurikulum berbasis
kompetensi, (Jakarta :kencana, 2008) h. 115
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dan siswa yang memiliki kemampuan rendah,
kemudian menimbulkan rasa tidak percaya diri bagi
siswa yang memiliki kemampuan rendah.

4) Bagi siswa yang tertinggal dalam pembelgjaran
dengan CTL ini akan terus tertinggal dan sulit untuk
mengejar ketinggalan karena dalam pembelajran ini
kesuksesan siswa tergantung dari keaktifan siswa dan
usaha sendiri, jadi, siswa dengan baik mengikuti setiap
pembelajaran dengan model ini tidak akan menunggu
teman yang tertinggal dan mengalami kesulitan.

5) Tidak semua sSiswa dengan mudah dapat
menyesuaikan diri dan mengembangkan kemampuan
yang dimiliki dengan model ini.

6) Kemampuan siswa berbeda-beda dan siswa yang
memiliki kemampuan intelektual tinggi namun sulit
untuk mengapresiasikannya dalam bentuk lisan akan
mengalami  kesulitan sebab CTL ini lebih
mengembangkan keterampilan dan kemampuan soft
skill daripada kemampuan intelektual nya.

7) Pengetahuan yang didapat oleh setiagp siswa akan
berbeda-beda dan tidak merata.

8) Peran guru tidak terlalu Nampak penting lagi, karena
dalam CTL ini peran guru hanya sebagai pengarah dan
pembimbing.”

B. Hasl Belajar
1. Pengertian Belgjar
Belgjar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan
suatu hasil atau tujuan. Belgjar bukan hanya mengingat, akan tetapi
lebih luas dari itu, yakni mengalami. Hasil belagjar bukan suatu

penguasaan hasil |atihan melainkan pengubahan kelakuan.?

2 Trianto, Mendesai model inofatif-progesif, (Jakarta: kencana, 2010), h. 110

2 Oemar hamalik. Proses belajar mengajar. (PT bumi aksara. Jakarta : 2013),
h. 27
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Dikatakan sudah belgjar apabila sudah mengalami perubahan
tingkah laku.

Belgjar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif.
Nilai edukatif mewarnai interaks antara guru dengan anak didik.
Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan kengiatan belajar mengajar
yang dilakukan, diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah
dirumuskan sebelum pengajaran dilakukan. Guru dengan sadar
merencanakan kengiatan pengajarannya secara sistematis. Dengan
memamfaatkan segal a sesuatunya guna kepentingan pengaj aran.

Harapan yang tidak pernah sirna dan selalu guru tuntut adalah,
bagai mana bahan pengajaran yang disampaikan guru dapat dikuasai oleh
anak didik secara tuntas. Ini adalah masalah yang cukup sulit yang
dirasakan oleh guru. Kesulitan ini dikarenakan anak didik bukan hanya
individu dengan segala keunikannya, tetapi mereka juga sebagai
makhluk sosial dengan latar belakang yang berlainan. Paling sedikit ada
tiga aspek yang membedakan anak didik yang satu dengan yang lainnya,
yaitu aspek intelektual, psikologis dan biologis.

Ketiga aspek tersebut diakui sebagai akar permasalahan yang
melahirkan bervariasinya sikap dan tingkah laku anak didik di sekolah.
Hal itu juga yang menjadi tugas cukup berat bagi guru dalam mengelola
kelas dengan baik. Keluhan-keluhan guru sering terlontar hanya karena
masalah sukarnya mengelola kelas. Akibat kegagalan guru mengelola
kelas, tujuan pengajaran pun sukar untuk dicapai. Hal ini kiranya tidak
perlu terjadi, karena usaha yang dilakukan masih terbuka lebar. Salah
satu caranya adalah dengan meminimalkan jumlah anak didik di kelas.
Mengaplikasikan beberapa prinsip pengelolaan kelas adalah upaya lain
yang tidak bisa diabaikan begitu sgja. Pendekatan terpilih mutlak
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dilakukan guna mendukung pengelolaan kelas? Agar guru bisa
mengelola kelas dengan baik dan hasil belajarnya sesuai dengan tujuan
akan dicapai. Maka guru harus tepat dalam memilih model pembelgjaran
serta metode yang akan digunakan.
2. JenisjenisHas| Belgar

Dalam pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan
menggunakan klasifikasi hasil belgjar dalam Bunyamin Bloom yang
secara garis besar menjadi tiga ranah yaitu:

a. Ranah Kognitif, berkenaan dengan hasil belgjar intelektual
yang terdiri dari enam aspek vyaitu pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi.

b. Ranah afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari
lima aspek yaitu penerimaan, partisipasi, penilaian dan
penentuan sikap, organisasi dan pembentukan pola hidup.

c. Ranah Psikomotorik, berkenaan dengan hasil belgjar
keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada tujuh ranah
psikomotorik ini yaitu persepsi, kesiapan, gerakan
terbimbing, gerakan yang terbiasa, gerakan kompleks,
penyesuaian pola gerakan, dan kreativitas.”® Ketiga ranah
tersebut sangat mempengaruhi hasil belgjar siswa, karena
ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik
menjadi alat ukur terhadap hasil belgjar siswa.

2 gyaiful bahri djamal & Aswan zain. Srategi Belajar Megajar, (Rinekacipta:
Jakarta. 2010), h. 1-2

2 gudjana, Nana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2008), h. 28-30
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses dan Hasil Belagjar

Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh seseorang
setelah melalui proses belgjar. Menurut Muhibbin Syah faktor-faktor
yang mempengaruhi proses dan hasil belgjar siswa adalah:

a Faktor Internal

Faktor internal atau faktor dari dalam diri manusia merupakan
faktor yang melekat pada individu tersebut akan mempengaruhi setiap
kegiatan yang dilakukan termasuk belgjar. Faktor — faktor dari dalam
diri manusia yaitu terdiri dari faktor psikologis dan faktor fisiologis.

b. Faktor Psikologis

Faktor-faktor psikologis akan senantiasa memberikan landasan
dan kemudahan dalam upaya mencapai tujuan belgjar secara optimal.
Faktor-faktor psikologis tersebut mempunyai peranan penting sebagai
cara-cara berfungsinya pikiran siswa dalam hubungannya dengan
pemahaman bahan pelajaran, sehingga penguasaan terhadap bahan yang
disgjiikan lebih mudah dan efektif. Dengan demikian, proses belagjar
mengajar akan berhasil baik apabila didukung oleh faktor-faktor
psikologi si pelgjar.

c. Faktor Eksternal

Faktor eksternal atau faktor luar individu merupakan faktor
yang melekat pada individu tersebut akan mempengaruhi setiap kegiatan
yang dilakukan termasuk belgjar. Faktor — faktor dari luar diri manusia
yaitu sebagai berikut : keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan
sekitar.?* Faktor internal, faktor psikologis dan faktor eksternal, sangat

2 Muhibbin Syah. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. (Bandung:
Remaja Indonesia 2005), h. | 95.
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mempengaruhi berhasil atau tidaknya hasil belgjar siswa, karena ketiga

faktor tersebut saling berkaitan antara satu dengan yang lain.

C. Materi Pesawat Sederhana
1. Pengertian Pesawat Sederhana
Pesawat adalah semua peralatan yang memudahkan
manusia dalam melakukan kerja atau usaha. Bila definisinya
demikian, maka pesawat tidak selalu merupakan peralatan yang
canggih. Peralatan yang sederhana pun dapat dikatakan
pesawat, misalnya sendok, obeng, sekrup dan sapu. Peralatan-
peraatan ini dapat membuat pekerjaan kita lebih baik, lebih
cepat dan lebih mudah. Karena peralatan ini sederhana
makanya disebut pesawat sederhana.
a. Mengubah Energi
Dinamo dapat mengubah energi mekanik menjadi
energi listrik. Dengan memutar dinamo, maka kita dapat
memperoleh energi listrik. Turbin pada pembangkit listrik
dapat mengubah energi air menjadi energi listrik.
b. Mengurangi Gaya
Dalam kehidupan sehari-hari, sering kali kita kesulitan
mencabut paku dengan tangan hampa. Untuk mengatasi
masalah tersebut kita menggunakan tang. Seorang akan
mengalami kesulitan ketika mengganti ban mobil kalau
mobil tidak di angkat terlebih dahulu. Dengan
menggunakan dongkrak maka seseorang dapat mengangkat
sebagian badan mobil supaya ban dapat dilepas dengan
mudah.
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Keuntungan Kecepatan atau \Waktu

Berangkat sekolah dengan berjalan kaki tentu lebih
berat bagi anak yang rumahnya sangat jauh. Untuk
mengatasi hal tersebut kita menggunakan sepeda. Sepeda
merupakan pesawat yang digunakan untuk memperoleh
kecepatan. Dalam hal ini sepeda berguna memperbesar
kecepatan.
Mengubah Arah

Untuk menaiki bendera pada tiang yang tinggi, orang
sebetulnya bisa nalk ke atas tiang bendera atau
menurunkan tiang tersebut. Namun, akan jauh lebih mudah
dan menghemat banyak waktu bila bendera itu dikerek ke
atas dengan menggunakan katrol dan tali. Katrol tidak
memberikan keuntungan gaya atau kecepatan melainkan

hanya mengubah arah supaya pekerjaan kitalebih ringan.

2. Macam-Macam Pesawat Sederhana

a. Tuas (Pengungkit)

Kita dapat memperoleh gaya yang besar dengan menggunakan

tuas meski gaya yang kita keluarkan kecil. Sistem kerja tuas terdiri atas

tiga bagian, yaitu beban, titik tumpu, dan kuasa. Berdasarkan posisi

bagian-bagian sistem kerjanya, maka tuas dikelompokkan menjadi tiga

yaitu tuas jenis pertama, kedua dan ketiga.

1. TuasJenis Pertama

Posisi titik tumpu pada tuas jenis pertama berada di
antara beban dan kuasa. Makin panjang lengan kuasa,

maka makin kecil gaya yang diperlukan untuk mengungkit
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beban tersebut. Pada tuas yang berada dalam
keseimbangan, secara matematis berlaku hubungan :

Fi % I = wy x | atau = ==2
Iy Iy

Secara matematis keuntungan mekanis (Km) tuas jenis

pertama dapat dirumuskan sebagai berikut.

Km= %=
ln Iy
Keterangan :

F, = gayakuasa (N)

wy, = berat beban (N)

{;, = lengan kuasa (m)

i, = lengan beban (m)

K = keuntungan mekanik

Contoh tuas pertama antara lain gunting, tang, linggis,
dan palu pencabut paku (catut)
2. Tuas Jenis Kedua
Posisi beban pada tuas jenis kedua berada di antara
titik tumpu dan kuasa. Contoh tuas jenis kedua antara lain
gerobak dorong, pembuka kaleng (botol), pemotong kertas,
dan pemecah hiji.
3. TuasJenisKetiga
Posisi kuasa pada tuas jenis ketiga berada di antara
lain sekop, jepitan, dan lengan bawah saat membawa
beban.
b. Katrol
Katrol berguna untuk mengangkat beban dengan lebih mudah.
Secara garis besar ada 2 jenis katrol, yaitu katrol tetap dan katrol
bergerak. Katrol tetap dapat dipandang sebagai tuas. Pada katrol tetap
titik O dianggap sebagia titik pusat katrol dan titik tumpu, panjang AO
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sebagai lengan beban dan BO sebagai lengan kuasa. Panjang lengan
beban, AO sama dengan lengan kuasa, BO. Berarti, penggunaan katrol
tetap tidak memberikan keuntungan gaya atau kecepatan. Keuntungan
katrol tetap hanya akan mengubah arah gaya. Beban beban bergerak
naik karena tarikan tali ke bawah yang dibantu oleh berat badan orang

yang menariknya.

K = *X_— Wy
] Ty
Keterangan :
W,  =gayabeban
Fy = gaya kuasa
i = lengan kuasa
Iy = lengan beban

Pada katrol bergerak setiap kuasa hanya memikul setengah dari
berat beban. Misalkan kuasa F bekerja pada lengan AB dan w bekerja

pada lengan BT. Mengingat AB = 2 BT, bearti kuasa 1J.-"2 beban atau

beban = 2 x kuasa
Keuntungan mekanik katrol bergerak adalah :

. il 2 b
K = = =2
M M

Katrol dalam keadaan tunggal hanya digunakan untuk
mengangkat beban yang tidak terlalu berat. Untuk mengangkat beban
yang sangat berat, misalnya tiang beton atau container, maka digunakan
sistem katrol atau takal.

¢. RodaBergandar

Roda bergandar terdiri atas sebuah roda atau alat pemutar yang
hubungkan dengan sebuah gandar yang juga dapat berputar bersama-
sama. Diameter roda lebih kecil dibandingkan diameter gandar. Oleh

karenaitu, roda bergandar memberi keuntungan mekanik berupa gaya.
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Keuntungan mekanik roda bergandar adalah :

. i I
K = =
M R

Pesawat yang bekerja berdasarkan prinsip roda bergandar,

misalnya poros putaran, derek, roda asah atau gerinda, alat pemotong
danging, mikser, dan kapstan.
d. Bidang Miring

Bidang miring yang digunakan untuk menaiki drum berisi
minyak atau peti yang berat ke dalam truk. Peti didorong ke dalam truk
melalui sebuah papan yang cukup kuat. Gaya yang diperlukan untuk
mendorong peti tidak sebesar berat peti.

Penggunaan bidang miring hanya memudahkan usaha, tanpa
mengurangi besarnya usaha yang harus dilakukan. Dengan
menggunakan bidang miring, maka kuasa untuk menarik beban menjadi
lebih kecil dibandingkan kalau beban harus diangkat langsung.

Keuntungan mekanik dari penggunaan bidang miring dapat

ditentukan melalui persamaan berikut.

. B ] [
f =—=-
T ] L]

Keterangan :
b = tinggi bidang miring
| = panjang bidang miring

Contoh bidang miring yang diam adalah papan, dan jalanan di
pengunungan. Pada beberapa pesawat sederhana ada yang menggunakan
konsep bidang miring yang bergerak. Contohnya adalah pada alat
berikut:
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1) Bagji

Baji memiliki dua sis yang setigp sisinya membentuk
bidang miring. itulah sebabnya baji disebut pesawat bidang miring
rangkap. Keuntungan bagji tergantung pada perimbangan antara panjang
dan tebal baji. Baji yang tebal, tapi pendek tentu menyulitkan dalam
melakukan usaha. Prinsip baji digunakan dalam banyak peralatan,
misalnya paku, pasak, peniti, pahat dan jarum. Semua alat untuk
membelah, seperti kampak, pisau dan linggis juga menggunakan prinsip
baji.

2) Sekrup

Sekrup sesungguhnya sebuah bidang miring yang dililitkan
pada sebuah silinder. Kita dapat membuat model sekrup dengan
mengambil sehelai kertas berbentuk segitiga siku-siku. Bila kertas ini
dililitkan pada sebantang paku, maka akan membentuk uliran seperti
sekrup. Ulir pada sekrup disebut interval sekrup. Jika kuasa yang
digunakan untuk memutar sekrup berputar satu kali, maka kepala dan
sumbu sekrup akan bergerak elingkar satu kali. Akibatnya, beban akan
bergerak menempuh jarak yang relatif sama. Keuntungan mekanik
sekruip dapat ditentukan dengan rumus berikut.

g i a I

K = —=—
T ] 1]

e. RodaGigi (gir)

Roda gigi merupakan pesawat sederhana yang digunakan untuk
memperbesar gaya atau jarak. Seberapa besar gaya atau jarak yang
dihasikan, hal itu tergantung pada ukuran roda. Susunan roda gigi pada
sepeda dihubungkan satu sama lain oleh seutas rantai. Ketika mengayuh
sepeda, kita memberi gaya (kuasa) yang besar pada pedal untuk

memutar roda gigi besar, tapi kaki kita cukup menempuh jarak yang
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kecil. Pemutaran pedal akan memutar rodaroda gigi kecil (beban). Gaya
yang dihasilkan oleh roda gigi kecil untuk mendorong sepeda
sebenarnya kecil, tapi ia akan berputar lebih banyak daripada roda gigi
besar. Hal ini memberikan keuntungan berupa jarak tempuh yang lebih

jauh®

D. Pengaruh Mode Pembelajaran CTL terhadap Hasil Belajar
Siswa

Pendekatan CTL adalah keterkaitan setiap materi atau topic
pembelgjaran dengan kehidupan nyata. Untuk mengaitkanya bisa
dilakukan dengan berbagai cara, selain karena memang materi yang
dipelgjari secara langsung terkait dengan kondisi faktual, juga bisa
disiasati dengan pemberian ilustrasi atau contoh, sumber belgjar, media
dan lain sebagainya, yang memang baik secara langsung tidak
diupayakan terkait atau ada hubungan dengan pengalaman hidup nyata.
Dengan demikian, pembelgjaran selain lebih menarik, juga akan
dirasakan sangat dibutuhkan oleh setiap siswa karena apa yang dipelgjari
dirasakan langsung mamfaatnya.® CTL menjadikan kengiatan belajar
mengajar mengasyikkan dan bermakna.

Menurut Alimatu fatmawati menyatakan bahwa (i) ada
perbedaan antara hasil belgjar fisika pada model pembelajaran
CTL dengan pemberian pretest dan posttest antara kelas yang
diberi perlakuan pretest dan postest dengan tidak diberi
perlakuan pretest dan posttest ditinjau dari aspek kognitif,
aspek afektif dan aspek psikomorik pada siswa kelas | SMP

% |mam safitri, IPA TERPADU untuk SMP/MTs Kelas V111, (Sidoarjo:
Masmedia Buana Pustaka, 2014), h. 110

?® Rusman, Model-model Pembelajaran,..., h. 188
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Muhammadiyah 9 Yogyakarta Tahun 2005/2006, dan (ii)
pengajaran pada model pembelagjaran CTL dengan pemberian
pretest dan postest lebih efektif dibandingkan dengan
pengajaran model pembelgjaran CTL tanpa pemberian pretest
dan postest.”’

7 Alimatul fatmawati, Efektivitas pemberian pretes dan postes pada model
pembelajaran ctl sebagai upaya peningkatan hasil belajar tentang massa
jenis,(Sumatra selatan: Stikip Nurul huda, 2012), h. 3



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Desain eksperimen adalah suatu rancangan percobaan dengan
setiap langkah tindakan yang terdefenisi, sehingga informasi yang
diperlukan untuk persoalan yang akan diteliti dapat dikumpulkan secara
faktual.?® Terdapat beberapa bentuk desain eksperimen yang dapat
digunakan dalam penelitian yaitu (1) Pre-Experimental Design, (2) True
Experimental Design, (3) Factorial Design, dan Quasi Experimental
Design.”® Yang menjadi desain eksperimen dalam penelitian ini adalah
Pre-Experimental Design.

Penelitian Pre-Experimental Design merupakan penelitian
eksperimen yang hanya menggunakan kelompok studi tanpa
menggunakan kelompok kontrol. Memilih bentuk penelitian Pre-
Experimental Design karena tujuan penelitian ini untuk melihat
bagaimana pengaruh model pembelgiaran CTL dengan pendekatan
saintifik.

Adatigajenis kategori bentuk Pre-Experimental Design yaitu :
1. One-shot Case Study

Paradigma dalam penelitian eksperimen model ini dapat

menggambarkan seperti berikut :

X0

X = treatment yang diberikan (variabel independen)

% Juliansyah Noor, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2011), h.112.

% gugiono, Metode Pendlitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung:
Alfabeta, 2014), h.73.

28



29

O = Observasi (variasi dependen)
Paradigma itu dapat dibaca sebagai berikut: terdapat sesuatu
kelompok diberi treatment/perlakuan, dan selanjutnya diobservas
hasiinya. (Treatment adalah sebagai variabel independen, dan hasil
adalah sebagai variabel dependen).

2. One-Group Pretest-Posttest Design
Desain ini terdapat Pretest, sebelum diberi perlakuan. Dengan
demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat
membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Desain
ini dapat digambarkan seperti berikut:

0, X 0O,

O, = nilai pretest (sebelum diberi diklat)
O, = nilai posttest (setelah diberi diklat)

3. Intact-Group Comparison

Desain ini terdapat satu kelompok yang digunakan untuk penelitian,
tetapi dibagi dua, yaitu setengah kelompok untuk eksperimen (yang
diberi perlakuan) dan setengah untuk kelompok control (yang tidak
diberi perlakuan). Paradigma penelitiannya dapat digambarkan
sebagai berikut:

X O
0,

O, = hasil pengukuran setengah kelompok yang diberi perlakuan
O, = hasil pengukuran setengah kelompok yang tidak diberi

perlakuan.®
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

One-Group Pretest-Posttest Desain. Dalam rancangan One-Group

% sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D ..., h.75.
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Pretest-Posttest Desain digunakan satu kelompok subjek. Pertama
dilakukan pengukuran, lalu diberikan perlakuan untuk jangka waktu
tertentu, kemudian dilakukan pengukuran untuk kedua kalinya™
Penelitian ini dilakukan di MTsS Darul Aman dengan sampel seluruh
kelas V1I1. Rancangan penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Rancangan penelitian®

Pretest Treatment Posttest
T, X T,
Keterangan :

T, = Pretest, untuk mengukur mean prestasi belgjar sebelum subjek
digjarkan dengan metode pembelajaran CTL

X = Diberikan perlakuan dengan metode pembelgjaran CTL untuk
jangka waktu tertentu

T, = Posttest, untuk mengukur mean prestasi belgjar setelah subjek
digjarkan model pembelgjaran CTL

B. Populas dan Sampel Penelitian
1. Populas
Populasi merupakan keseluruhan objek yang diteliti. Sugiono
menyatakan bahwa “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik
kesimpulan”.® Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas

® Sumardi Suryabrata, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h.
101.

%2 sumardi Suryabrata, Metodelogi Penelitian, ..., h. 102.

% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif,..., h. 80
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VIl semester genap MTsS Darul Aman tahun garan 2015/2016. Data
jumlah siswa secararinci dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabd 3.2 Datajumlah siswakelas VIII MTsS Darul Aman
Kelas Jumlah Siswa

VIl 14
(sumber tata usaha MTsS Darul Aman)
2. Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian atau wakil populas yang akan

diteliti.* Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah kelas
VIIl yang berjumlah 14 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik sampel purposife (Purposive
Sampling). Sampel purposif adalah teknik penentuan sampel yang
memiliki sifat atau karakter tertentu.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat digunakan
untuk memperoleh, mengolah, dan menginterprestasikan informasi yang
diperoleh dari para responden yang dilakukan dengan menggunakan
pola ukur yang sama.® Instrumen berfungsi sebagai alat ukur terhadap
hasil belgjar siswa, dan instrumen digunakan dalam penelitian ini ialah
berupa tes.

1. Lembar Evauas

Lembar evaluas berupa soal One-Gruop Pretest-Posttest
Design. Soal One-Gruop Pretest-Posttest Design berbentuk pilihan yang
berjumlah 20 soal pilihan ganda. Pretest diberikan sebelum digjarkan

% Suharsimi Arikunto, Prosedur pendidikan,..., h. 174
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guna mengetahui kemampuan awal siswa dan soal Posttest diberikan
pada akhir pembelagjaran guna mengetahui peningkatan hasil belgjar.
Lembar evaluas ini diberikan untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar siswa pada materi Pesawat sederhana.
2. Angket

Angket bertujuan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap
pembelgjaran yang dilakukan Guru dengan menggunakan model
pembelgjaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi

pesawat sederhana.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1. Tes
Tes merupakan alat ukur yang  digunakan untuk
mengetahui atau mengukur sesuatu, dengan cara dan aturan-aturan
yang sudah ditentukan.® Tes yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes awal (pretest) dan tes akhir (Posttest). Tes berupa pilihan
ganda yang terdiri dari 20 soa dengan pilihan A, B, C, dan D.
kemudian soal pretest dan Posttest dibuat berdasarkan indikator
hasil belgjar.
2. Angket
Angket dibagikan kepada siswa setelah menerapkan model
pembelgjaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada kelas

% Arikunto Suharsimi, Dasar-dasar Evaluas Pendidikan, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2013), h. 67
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VIII untuk mengetahui respon siswa pada materi Pesawat
Sederhana

E. Teknik AnalisisData
Tahap menganalisis data merupakan tahap yang paling penting
dalam suatu penelitian, karena pada tahap inilah peneliti dapat
merumuskan hasil-hasil  penelitiannya. Setelah data diperoleh,
selanjutnya data ditabulasikan kedalam daftar frekuensi, kemudian
diolah dengan menggunakan langkah-langkah sebagai beikut:
1. Menetukan Nilai Rata-rata dan Varians
Untuk data yang telah disusun dalam daftar frekuensi
menurut Sudjana, nilai ratarata dapat dihitung dengan

menggunakan rumus:

F= > fix
X
Keterangan:
I =nila ratarata
fi  =frekuens kelasi

x, =tandakelasinterval®
2. Untuk mencari varians (59

menurut sudjana dapat diukur dengan rumus:
g — nY foa® — Q fix)*
n(m—1)

Keterangan:
= varians
n = banyak sampel

S'Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 67.



fi =frekuens kelasi
x.  =tandakelasinterval®
Kemudian mencari varians gabungan

Menurut Sudjana dapat digunakan rumus:
(ny — sy — (n; — 1)s7
iyt —2

54 =

Keterangan:

n; = Jumlah data kelompok eksperimen
n, = Jumlah data kelompok kontrol

57 =varians kelompok eksperimen

s: = varians kelompok kontrol

Untuk menguji Normalitas

Data terlebih dahulu dibuat kedalam daftar distribusi
kemudian ditentukan batas kelas dengan mengurangi nilai
frekuens kelas terkecil dan 0,5, dihitung nilai Z skor

menggunakan rumus:

Xi—i

E =
5
Keterangan:
Z =Z7Z-Score
X; =Bataskelas
I = Nila ratarata
S = Standar deviasi

Setelah Z-score didapatkan, kemudian ditentukan
batas luas daerah dengan menggunakan tabel distribusi Z.
Selanjutnya menentukan luas daerah dengan mengurangi nilai
batas luas daerah terbesar dan terkecil antara dua batas luas
daerah yang berdekatan. Kemudian menentukan frekuens

harapan dengan mengalikan luas daerah dan banyak sampel

Bsudjana, Metoda Satistika. .., h. 95.
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dari kelas yang ditentukan normalitasnya. Seterusnya menguji

kenormalan sampel, rumus yang digunakan yaitu :

X? = Statistik Chi-Kuadrat
O, = Frekuensi pengamatan
= Frekuensi yang diharapkan
K = Banyak data
Kriteria pengujian adalah:

Data Normal jikax; <X

Datatidak Normal jika x;; = Xu
Kemudian menguji homogenitas varians rumus yang digunakan
yaitu:

© Le
F =

e Le

51
F=—
55

Keterangan:
&5 =variansdari nilai kelasinterval
£ =variansdari nilai kelas kelompok

kriteria pengujian adalah:

Data Homogen jika Fritung < Frae
Datatidak Homogen Jika Friwung = Frape

5. Selanjutnya menguji Hipotesis menggunakan uji t untuk Pretest,
dan Posttest, digunakan rumus sebagai berikut:

i

TS
-H\II:E-'-E

[
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Keterangan :
n, = Jumlah siswa pada kelas eksperimen

N, = Jumlah siswa pada kelas kontrol

Nilai rata-rata pada kelas eksperimen

1

X, =
;(2 = Nilai ratarrata pada kelas kontrol
s = Varians (smpangan baku).*
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis penelitian perlu
terlebih dahulu merumuskan hipotesis statistik sebagai berikut:

1. Hy : pl = p2 (bahwa hasil belgar siswa yang digjarkan
menggunakan model pembelgjaran CTL dengan pendekatan
saintifik lebih rendah atau sama dengan hasil belgjar siswayang
digjarkan dengan tidak menggunakan model pembelgjaran CTL
dengan pendekatan saintifik).

2. Hy @ pl > p2 (bahwa hasil belgjar siswa yang digjarkan
menggunakan model pembelgjaran CTL dengan pendekatan
saintifik lebih bak daripada siswa yang digarkan tidak
menggunakan model pembelgjaran CTL dengan pendekatan
saintifik). Pengujian dilakukan pada taraf signifikasi i = 0,05
dengan dergjat kebebasan (dk) = (n, + n, -2), dimana kriteria
pengujian menurut sudjana adalah tolak Hg jika thiung > tae dan
terima H, dalam hal lainnya.*

6. Analisis Respon Siswa
Data respon siswa diperolen dari angket yang di edarkan
kepada seluruh siswa yang setelah proses belgjar mengajar selesai.

¥sugiyono, Metode Penelitian..., h. 273.

40 sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2002), h.239
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Tujuannya untuk mengetahui bagaimana respon siswa terhadap
penerapan model pembelgjaran CTL pada materi Pesawat sederhana.

Analisis digunakan dengan menggunakan rumus persentase.
P="x 100%
Keterangan:
f =frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = Number of class (jumlah frekuensi/banyaknya kel as)
P = Angka persentase.
Adapun kriteria persentase tanggapan siswa menurut Anas
Sudjono dalam skripsi Elvina adalah sebagai berikut:
Tabel. 3.3.Tabel Persentase K ategori Respon siswa

Persentase Kategori
0-10% Tidaktertarik
11 - 40% Sedikittertarik
41 - 60% Cukuptertarik
61 — 90% Tertarik
91 - 100%

sangat tertarik

4 Elvina (mengutip Sholeh) Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe
Jigsaw pada materi Hasil Kali Kelarutan (Ksp) Untuk meningkatkan hasil belajar siswa

kelas XI IPA di MAN 2 Banda Aceh. Skripsi. (Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah IAIN Ar-
Raniry, 2011), h.43



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di MTsS Darul Aman pada
tanggal 19 Oktober sampai 26 Oktober 2016. Subjek pada pendlitian ini
adalah siswa MTSsS tahun gjaran 2016/2017 kelas VIII dengan jumlah
siswa 14 orang siswa. Pengambilan sampel pada penelitian ini

menggunakan teknik Purposive Sampling.

B. Hasil Pendlitian

Data hasil penelitian tentang pembelajaran yang menggunakan
model CTL diperoleh dari skor pretest dan Postest. Penelitian ini
dilakukan dalam tiga kali pertemuan. Dalam pertemuan pertama siswa
diberikan Pretest untuk mengetahui kemampuan awal sebelum
mengikuti pembelgjaran, pada akhir pembelgjaran siswa diberikan
Posttest untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa setelah mengikuti
pembelgjaran. Langkah-langkah pengujian hasil pembelgjaran sebagai
berikut:

1. Datadan hasil analisis Pretest dan Posttest kelas V111

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data hasil belgjar siswa
untuk kelas V111 sebagai berikut.:
Tabel 4.1 Data Nilai Pretest dan Posttest

Nilai Pretest Nilai Posttest
Rata-rata 37,00 79, 50
Standar Deviasi 9 11 70, 81
Varians 82,92 60, 92

38
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Berdasarkan data pada Tabel 4.1 terlihat bahwa nilai rata-rata
pada saat Pretest sebesar 37, namun setelah menggunakan model
pembelgjaran CTL nilai rata-rata kelas jauh lebih baik yaitu dengan nilai
79,50 Secara keseluruhan data dapat dilihat pada lampiran 14.

2. Uji Normalitas

Untuk menguji normalitas data, kita harus menghitung
frekuens yang diharapkan (E;) dan mengetahui frekuensi pengamatan
(O)) data, mengenai uji normalitas dapat dilihat pada lampiran. Berikut
ini adalah hasil perhitungan uji normalitas menggunakan uji chi-kuadrat
padakelas V11 secararinci disgjikan pada Tabel 4.2.

Tabd 4.2. Hasil Perhitungan Uji Normalitas

Kelas Banyak Xn 4 Kesimpulan
kelas  Pretest Posttest ‘At Pretest  Posttest
Vil 5 061 061 599 | Daa Data

Normal Normal

Kriteria pengujian adalah “Tolak Ho jika i, >x:  dalam
hal lain Ho diterima”, dan derajat kebebasan dk = k-3 = 5-3 =2, dari
daftar distribusi frekuensi data kelompok dapat dilihat pada tabel bahwa
untuk distribusi chi-kuadrat z* 05 (2 dengan dk=3 adalah 5,99. Secara
keseluruhan data dapat dilihat pada lampiran 11.

3. Uji Homogenitas

Fungs uji homogenitas adalah untuk mengetahui apakah
sampel ini berhasil dari populas dengan varians yang sama, sehingga
hasil dari penelitian ini berlaku bagi populasi. Berikut ini adalah hasil
perhitungan uji homogenitas Pretest dan Posttest secara rinci disgjikan
pada Tabel 4.3.
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Tabel 4.3. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas

Banyak Varian () _
i Friwng  Frabe Kesimpulan
siswa (n) Pretest  Posttest
14 82,92 60,92 1,36 2,58 Data Homogen

Kriteria pengujian adalah “Tolak Ho jika Fpiwng™> Frape, dalam
hal lain Ho diterima”, dimana Fgpg =Fur (1, — 1,14 — 1). Hipotesis diuji
pada taraf signifikan 0,05. Secara keseluruhan data dapat dilihat pada
lampiran 14.

Berdasarkan hasil perhitungan data diatas, untuk lebih jelas
dapat dilihat pada Tabel 4.4. berikut:

Tabel 4.4. Rekapitulasi Hasil Andlisis Data

Pretest Posttest
Mean 37,00 79, 50
Standar devias 9,11 70, 81
Varians 82, 92 60, 92
Normalitas IE. 0,61 0,61
A 5,99 5,99
Kesimpulan Data normal Data normal
Homogenit  Friwng 1,36
as Fiapel 2,58
Kesimpulan Data homogeny
Uji thitung 13,26
hipotesis  tiaq 1,71
Ada peningkatan hasil belgar siswa
Kesimpulan menggunakan model pembelgjaran CTL
di kelas VIII

Berdasarkan data diatas terlihat bahwa pada saat Pretest nilai
ratacrata (i;) 37,00 dan nilai ratarata Posttest (i.) 79,50, sehingga

i, > i, begitu juga dengan kedua data berdistribusi normal, nilai chi-
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kuadrat data pretest (;;) 0,61 dan chi-kuadrat data Posttest () 0,61
yang lebih kecil dari pada chi-kuadrat tabel (yi ) 5,99 dan juga
homogen (Friwng 1,36 < Fape 2,58) maka dapat disimpulkan bahwa tolak
Ho dan terimaHa

4. Anaisis Respon Siswa
Analisis data respon siswa terhadap pengaruh model
pembelajaran CTL terhadap hasil belgjar siswa pada materi Pesawat
Sederhana, diolah dengan rumus persentase. Persentase respon siswa
didefinisikan sebagai frekuensi siswa yang memberi komentar setiap
komponen dikali dengan seratus persen. Berikut data respon siswa:

Tabedl. 4.5. Respon Siswa terhadap Model Pembelajaran CTL
N
0

) (2) ¥ @ (5)
Apakah kamu merasa senang

1 dengan suasana model 12 2 85,71%
pembelajaran CTL dikelas ?
Apakah kamu menyukai cara
guru mengagjar / menyampaikan

Pernyataan Ya Tidak Frekuensi

2 materi pesawat sederhana dengan 10 4 71,42%
menggunakan model
pembelajaran CTL?

Apakah cara guru menyampaikan

materi  dengan  menggunakan

model CTL dapat membantu 12 2 85,71%
kamu dalam memahami materi

pesawat sederhana ?

Apakah dengan menggunakan
model CTL membuat minat

4  belgar kamu meningkat dalam
mempelajari  materi  pesawat
sederhana ?

13 1 92,75%
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Apakah dengan menggunakan
5 model CTL kamu lebih aktif 13 1 92,75%
dalam belgjar?
Apakah dengan penerapan model
CTL dapat membuat kamu lebih
mudah  berinteraksi  dengan
teman-teman?
Apakah kamu berminat mengikuti
pembelgjaran selanjutnya seperti
8 bpegar yang telah kamu ikuti 11 3 78,57%
pada materi pesawat sederhana ?

Apakah penerapan model CTL
efektif digunakan untuk
menyampaikan materi pesawat
sederhana ?

Apakan kamu dapat memahami
10 pembelgjaran dengan model CTL 10 4 71,42%
secara baik?

Apakah kamu bosan ketika
belgjar dikelas dengan
menggunakan model
pembelajaran CTL?

Apakah kamu bisa menyesuaikan
12 diri ketika belgjar menggunakan 9 5 64,28%

model pembelgjaran CTL?
Persentase K ategori 80,95 %
Kategori Respon Siswa

10 4 71,42%

12 2 85,71%

11 13 1 92,85%

Tertarik
Sumber: Hasil Pengolahn Data Respon Sswa Terhadap Model CTL
Tahun (2016)

Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh pada table 4.5
dapat disimpulkan bahwa respon siswa terhadap pembelgjaran dengan
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning,
dengan persentase kategori 80,95 %. Hal ini menunjukkan bahwa siswa

tertarik dengan pembelgjaran Contextual Teaching and Learning.
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Berdasarkan angket yang dibagikan kepada siswa terhadap model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning pada materi Pesawat
Sederhana diketahui persentase 80,95% dengan jumlah siswa kelas 14
siswa.

Angket respon yang digunakan adalah melihat hasil belgjar,
daya tarik, kemampuan berfikir mengaitkan materi dengan kehidupan
nyata dikatakan berhasil karena kriteria persentase tanggapan siswa
sebesar 80,95% dan tergolong tertarik. Jadi, menurut data respon
tersebut dapat dikatakan siswa tertarik untuk belajar menggunakan
model pembelgjaran CTL.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Hasil Belgar Siswa

Penelitian yang telah dilaksanakan mendapatkan hasil, bahwa
model pembelgjaran Contextual Teaching and Learning memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belgjar siswa kelas VIII.
Perhitungan pengujian hipotesis yang menyatakan bahwa H, diterima
yang berarti model pembelgjaran Contextual Teaching and Learning
memiiki pengaruh positif terhadap hasil belgjar IPA siswa kelas VIII.
Hal ini dipertegas dengan hasil perhitungan data, untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel 4.4. rekapitulas hasil analisis data. Dengan
demikian model pembelgjaran Contextual Teaching and Learning
memberikan pengaruh yang baik terhadap hasil belgjar siswa.

Pembelgjaran menggunakan model pembelgjaran Contextual
Teaching and Learning, memberikan motivasi tersendiri dalam kegiatan
pembelagjaran. Hal ini terlihat jelas melalui respon yang didapat melalui

pembelgjaran Contextual Teaching and Learning. Siswa lebih antusias



dalam mengikuti pelgjaran baik belgjar secara individu maupun secara
kelompok. Dengan melakukan beberapa percobaan-percobaan, antusias
serta kerja sama siswa lebih meningkat sehingga pembelgjaranpun lebih
bermakna.

Kerja sama dan partisipasi sesama siswa dapat terlihat dengan
jelas melalui percobaan-percobaan yang dilakukan sehingga mereka
dapat bertukar pikiran dengan baik antar siswa dan guru. Melaui
beberapa hal tersebut, pada akhirnya siswa dapat mempresentasikan
hasil diskusinya antar kelompok lain dan dapat saling bertukar pikiran
antara kelompok satu dengan yang lain.

Hasil belgar merupakan kemampuan-kemampuan yang
dimiliki sisiwa setelah menerima pengalaman belgjarnya. Belgar
dengan model pembelgjaran aktif dapat membuat siswa mudah
memahami materi pembelgjaran sehingga dapat meningkatkan hasil
belgjar siswa. Dengan melakukan aktifitas belgjar menggunakan model
pembelgjaran aktif salah satunya pembelajaran kontektual khususnya
pada pembelgjaran IPA (Fisika), guru dapat mengali kemampuan siswa
untuk membentuk konsep-konsep kearah yang lebih baik. Saat terjadi
pembentukan konsep, siswa memerlukan benda konkret dalam
prosesnya sehingga dapat mempelgjari serta menerapkan pembelgjaran
tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hal-hal yang telah disampaikan di atas,
membuktikan bahwa penggunaan model pembelgjaran Contextual
Teaching and Learning tepat untuk mengatasi permasalahan
pembelgjaran yang terdapat di MTsSS Darul Aman, Aceh Besar,
khususnya pada pelgjaran IPA (Fiska) materi Pesawat Sederhana.
Pembelgjaran IPA (Fiska) menggunakan model pembelgjaran
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Contextual Teaching and Learning meningkatkan keaktifan,
keberanian, dan motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
Model CTL sangat tepat bagi guru untuk menyampaikan materi
pembelgjaran karena dengan model CTL pembelgjaran yang
dilaksanakan lebih bermakna dan memberikan pengalaman langsung
kepada siswa.

Siswa terlibat langsung dalam setiap kegiatan pembelajaran
yang dilaksanakan. Pengalaman-pengalaman yang kongkret akan sangat
membantu siswa dalam penguasaan suatu materi. Pembelgjaran yang
menekan pada kehidupan dengan situasi dunia nyata peserta didik yang
menghubungkan pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan
dalam kehidupan sehari-hari, ha ini sesuai dengan pendapat Wina
sanjana bahwa: Model pembelgjaran Contextual Teaching and Learning
adalah suatu strategi pembelgaran yang menekan kepada proses
keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang
dipelgjarinya dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata
sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari mereka®® model pembelgjaran Contextual
Teaching and Learning merupakan salah satu model pembelgjaran yang
sangat membantu siswa untuk meningkatkan hasil belgjar siswa.

2. Responsiswa

Untuk melihat ada atau tidaknya perbandingan yang signifikan

terhadap hasil belgjar dapat dilihat pada grafik 4.1 berikut:

3 Wina Sanjana, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar
Proses Pendidikan , (Jakarta: Kencana 2006), h. 253.
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Grafik 4.1. Perbandingan nilai Pretest dan Posttest

Berdasarkan Grafik. 4.1, maka dapat dijelaskan bahwa: hasil
data Pretest lebih rendah dibandingkan dengan data Posttest. Data
Pretest diperoleh ketika pertemuan pertama masuk kelas dan data
Posttest diperoleh ketika pertemuan terakhir sesudah menerapkan model
pembelgjaran CTL. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho
di tolak dimana terdapat pengaruh positif pada Model Pembelgjaran
CTL terhadap hasil belgjar siswa pada materi Pesawat sederhana di
kelas VIII MTsS Darul Aman Aceh Besar.

Hasil analisis data respon siswa terhadap pembelgjaran yang
diterapkan menunjukkan tergolong tertarik, dengan persentase kategori
80,95% pada penerapan model CTL dalam pembelgjara. Hasil yang
diuraikan di atas menunjukkan keberhasilan dari model pembelgjaran
CTL. Sebagaimana diketahui bahwa pembelgjaran CTL ini merupakan
suatu kegiatan pembelgjaran yang menuntut siswa lebih aktif dalam
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kegiatan pembelajaran dengan tujuan menemukan jawaban sendiri atas

permasalahan yang di berikan dalam pembelajaran.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian,
dapat dissimpulkan bahwa penerapan model Pembelgjaran
CTL (Contextual Teaching and Learning ) dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa pada materi pesawat
sederhana di MTsS Darul Aman Aceh Besar.

Berdasarkan analisis data dan pembahasan angket, dapat
dismpulkan bahwa respon siswa menunjukkan persentase
80,95 %, dengan kategori tertarik pada penerapan model
Pembelgjaran CTL (Contextual Teaching and Learning).

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan

saran-saran sebagai berikut:

1

2.

Penerapan model pembelgjaran CTL pada materi pesawat
sederhana dapat meningkatkan hasil belgar siswa, maka
model CTL ini dapat dijadikan aternatif bagi guru dalam
kegiatan belgjar mengajar.

Perlu adanya penelitian dan kajian lebih lanjut untuk
menyempurnakan penelitian ini, sehingga dapat lebih
bermanfaat bagi peningkatan hasil belgjar siswa.
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HALAMAN PERSEMBAHAN

A .
" L —

Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu Yang menciptakan

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah
Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah
Yang mengajar manusia dengan perantara kalam
Dia mengajar manusia apa yang tidak diketahuinya
(QS Al-“Alaq 1-5)

Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan

(QS Ar-Rahman 13)

Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman

di antaramu dan orang-orang yang diberi |Imu pengetahuan
beberapa derajat
(QS Al-Mujadilah 11)
Ya Allah,

Hari demi hari telah Ananda lalui sesuai dengan skenario-Mu
Suka dan duka telah Ananda tempuh di UIN Ar-Raniry
Kini Ananda sudah menyelesaikan study Strata-I
Setiap langkah-langkah ke suksesanku

Selalu disertai oleh Do’a Ibunda dan Ayahanda




Nasehat demi nasehat yang selalu Ibunda dan Ayahanda ingatkan
Semangat demi semangat yang tak lupa |bunda dan Ayahanda berikan
Kasih sayang serta pengorbanan yang tak tergantikan
Hingga Ananda kuat menjalani hari-hari
Walaupun berbagai macam rintangan yang ada
Namun, Ananda akan tetap tegar dan bisa melewatinya
Semua itu karena Ibunda dan Ayahanda merestui
Setiap langkah-langkah ananda
Sungguh Ananda tak mampu membal as jasa-jasa |bunda dan Ayahanda
Hanya Allah SWT yang mampu membal asnya
Ananda hanya ingin membuat |bunda dan Ayahanda ku tersenyum
Bahagia, serta bangga pada anaknya
Dan tak lupa pula kepada Paman serta Bunda yang kucintai
Sahabat-sahabat serta Kawan-kawan semua

Yang tak mungkin disebutkan satu persatu

Yang telah meluangkan waktunya serta pikirannya untuk Ananda

Terima kasih banyak Ananda ucapkan
Ibunda dan Ayahanda yang ku cintai
Ananda ingin memper sembahkan sebuah karya kecil ini

Terimalah karya ini wahai |bunda dan Ayahandaku

Banda Aceh, 09 Februari 2017




Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : MTsS Darul Aman
Mata Pelgjaran : IPA Terpadu
Kelas/ Semester :VIII (Delapan) / 1 (Ganjil)
Topik : Pesawat sederhana
Alokasi Waktu : 6 JP (3 x Pertemuan)

A. Kompetens Inti

KI1:
Kl 2:

Kl 3:

Kl 4:

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosiad dan aam daam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak
mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelgjari
di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetens Dasar

32

4.2

Mendeskripsikan  kegunaan pesawat sederhana dalam
kehidupan sehari-hari dan hubungannya dengan kerja otot
pada struktur rangka manusia.

Melakukan penyelidikan tentang keuntungan mekanik pada
pesawat sederhana
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C. Indikator
1. Menjelaskan pengertian pesawat sederhana.

Mengidentifikasi jenis pesawat sederhana jenis tuas yang terdapat
di sekitar peserta didik.

Mendeskripsikan kegunaan pesawat sederhana dalam kehidupan
sehari-hari.

Menjelaskan prinsip kerja pesawat sederhana (jenis tuas, katrol,
dan bidang miring).

Menyelidiki keuntungan mekanik pesawat sederhana (jenis tuas,

katrol, dan bidang miring).

D. Tujuan Pembelajaran

1
2.

Siswa mampu menjelaskan pengertian pesawat sederhana.

Siswa mampu mengidentifikasi jenis pesawat sederhana jenis
tuas yang terdapat di sekitar peserta didik.

Siswa mampu mendeskripsikan kegunaan pesawat sederhana
dalam kehidupan sehari-hari.

Siswa mampu menjelaskan prinsip kerja pesawat sederhana (jenis
tuas, katrol, dan bidang miring).

Siswva mampu menyelidiki keuntungan mekanik pesawat
sederhana (jenis tuas, katrol, dan bidang miring).

E. Pendekatan

Model : CTL (Contexktual Teaching and Learning)
Metode : Tanya jawab, demonstrasi dan diskusi



F. Materi Pembelajaran
1. Pengertian Pesawat Sederhana
Pesawat adalah semua peralatan yang memudahkan manusia
dalam melakukan kerja atau usaha. Bila definisinya demikian, maka
pesawat tidak selalu merupakan peralatan yang canggih. Peralatan yang
sederhana pun dapat dikatakan pesawat, misalnya sendok, obeng, sekrup
dan sapu. Peralatan-peralatan ini dapat membuat pekerjaan kita lebih
baik, lebih cepat dan lebih mudah. Karena peralatan ini sederhana
makanya disebut pesawat sederhana.
a. Mengubah Energi
Dinamo dapat mengubah energi mekanik menjadi
energi listrik. Dengan memutar dinamo, maka kita dapat
memperoleh energi listrik. Turbin pada pembangkit listrik
dapat mengubah energi air menjadi energi listrik.
b. Mengurangi Gaya
Dalam kehidupan sehari-hari, sering kali kita
kesulitan mencabut paku dengan tangan hampa. Untuk
mengatass masalah tersebut kita menggunakan tang.
Seorang akan mengalami kesulitan ketika mengganti ban
mobil kalau mobil tidak di angkat terlebih dahulu. Dengan
menggunakan dongkrak maka seseorang dapat mengangkat
sebagian badan mobil supaya ban dapat dilepas dengan
mudah.
b. Keuntungan Kecepatan atau Waktu
Berangkat sekolah dengan berjalan kaki tentu
lebih berat bagi anak yang rumahnya sangat jauh. Untuk
mengatasi hal tersebut kita menggunakan sepeda. Sepeda
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merupakan pesawat yang digunakan untuk memperoleh
kecepatan. Dalam hal ini sepeda berguna memperbesar
kecepatan.

¢c. Mengubah Arah

Untuk menaiki bendera pada tiang yang tinggi,
orang sebetulnya bisa naik ke atas tiang bendera atau
menurunkan tiang tersebut. Namun, akan jauh lebih mudah
dan menghemat banyak waktu bila bendera itu dikerek ke
atas dengan menggunakan katrol dan tali. Katrol tidak
memberikan keuntungan gaya atau kecepatan melainkan
hanya mengubah arah supaya pekerjaan kita lebih ringan.

2. Macam-M acam Pesawat Sederhana
a. Tuas (Pengungkit)

Kita dapat memperoleh gaya yang besar dengan menggunakan
tuas meski gaya yang kita keluarkan kecil. Sistem kerja tuas terdiri atas
tiga bagian, yaitu beban, titik tumpu, dan kuasa. Berdasarkan posisi
bagian-bagian sistem kerjanya, maka tuas dikelompokkan menjadi tiga
yaitu tuas jenis pertama, kedua dan ketiga.

1. Tuas Jenis Pertama

Posisi titik tumpu pada tuas jenis pertama berada di
antara beban dan kuasa. Makin panjang lengan kuasa,
maka makin kecil gaya yang diperlukan untuk mengungkit
beban tersebut. Pada tuas yang berada dalam
keseimbangan, secara matematis berlaku hubungan :

Fe X = wy x Ibatau::—Z:%
Secara matematis keuntungan mekanis (Km) tuas jenis

pertama dapat dirumuskan sebagai berikut.
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Km= 2=2¢
Ly Ty
Keterangan :

F, = gayakuasa (N)

wy, = berat beban (N)

i, =lengan kuasa (m)

i, = lengan beban (m)

K = keuntungan mekanik

Contoh tuas pertama antara lain gunting, tang, linggis,
dan palu pencabut paku (catut)
2. Tuas Jenis Kedua
Posisi beban pada tuas jenis kedua berada di antara
titik tumpu dan kuasa. Contoh tuas jenis kedua antara lain
gerobak dorong, pembuka kaleng (botol), pemotong kertas,
dan pemecah hiji.
3. TuasJenisKetiga
Posisi kuasa pada tuas jenis ketiga berada di antara
lain sekop, jepitan, dan lengan bawah saat membawa
beban.
b. Katrol
Katrol berguna untuk mengangkat beban dengan lebih mudah.
Secara garis besar ada 2 jenis katrol, yaitu katrol tetap dan katrol
bergerak. Katrol tetap dapat dipandang sebagai tuas. Pada katrol tetap
titik O dianggap sebagia titik pusat katrol dan titik tumpu, panjang AO
sebagai lengan beban dan BO sebagai lengan kuasa. Panjang lengan
beban, AO sama dengan lengan kuasa, BO. Berarti, penggunaan katrol
tetap tidak memberikan keuntungan gaya atau kecepatan. Keuntungan
katrol tetap hanya akan mengubah arah gaya. Beban beban bergerak
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naik karena tarikan tali ke bawah yang dibantu oleh berat badan orang

yang menariknya.

K o=t ]
In Fy
Keterangan :
%, = gayabeban
Fy = gaya kuasa
i,  =lengankuasa
by = lengan beban

Pada katrol bergerak setiap kuasa hanya memikul setengah dari
berat beban. Misalkan kuasa F bekerja pada lengan AB dan w bekerja

pada lengan BT. Mengingat AB = 2 BT, bearti kuasa 1J.-"2 beban atau

beban = 2 x kuasa
Keuntungan mekanik katrol bergerak adalah :

. b ]
K = = =2
[ [

Katrol dalan keadaan tunggal hanya digunakan untuk

mengangkat beban yang tidak terlalu berat. Untuk mengangkat beban
yang sangat berat, misalnya tiang beton atau container, maka digunakan
sistem katrol atau takal.
¢. RodaBergandar

Roda bergandar terdiri atas sebuah roda atau alat pemutar yang
hubungkan dengan sebuah gandar yang juga dapat berputar bersama-
sama. Diameter roda lebih kecil dibandingkan diameter gandar. Oleh
karena itu, roda bergandar memberi keuntungan mekanik berupa gaya.

Keuntungan mekanik roda bergandar adalah :

. <] I
K = =
& N
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Pesawat yang bekerja berdasarkan prinsip roda bergandar,
misalnya poros putaran, derek, roda asah atau gerinda, alat pemotong
danging, mikser, dan kapstan.

d. Bidang Miring

Bidang miring yang digunakan untuk menaiki drum berisi
minyak atau peti yang berat ke dalam truk. Peti didorong ke dalam truk
melalui sebuah papan yang cukup kuat. Gaya yang diperlukan untuk
mendorong peti tidak sebesar berat peti.

Penggunaan bidang miring hanya memudahkan usaha, tanpa
mengurangi besarnya wusaha yang harus dilakukan. Dengan
menggunakan bidang miring, maka kuasa untuk menarik beban menjadi
lebih kecil dibandingkan kalau beban harus diangkat langsung.

Keuntungan mekanik dari penggunaan bidang miring dapat
ditentukan melalui persamaan berikut.

P ]

. 3
K =———=-
T g 4

Keterangan :
b = tinggi bidang miring
| = panjang bidang miring

Contoh bidang miring yang diam adalah papan, dan jalanan di
pengunungan. Pada beberapa pesawat sederhana ada yang menggunakan
konsep bidang miring yang bergerak. Contohnya adalah pada aat
berikut:

1) Bagji

Baji memiliki dua sis yang setigp sisinya membentuk
bidang miring. itulah sebabnya baji disebut pesawat bidang miring
rangkap. Keuntungan bagji tergantung pada perimbangan antara panjang
dan teba bagji. Baji yang tebal, tapi pendek tentu menyulitkan dalam
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melakukan usaha. Prinsip baji digunakan dalam banyak peralatan,
misalnya paku, pasak, peniti, pahat dan jarum. Semua alat untuk
membelah, seperti kampak, pisau dan linggis juga menggunakan prinsip
baji.
2) Sekrup
Sekrup sesungguhnya sebuah bidang miring yang dililitkan
pada sebuah silinder. Kita dapat membuat model sekrup dengan
mengambil sehelai kertas berbentuk segitiga siku-siku. Bila kertas ini
dililitkan pada sebantang paku, maka akan membentuk uliran seperti
sekrup. Ulir pada sekrup disebut interval sekrup. Jika kuasa yang
digunakan untuk memutar sekrup berputar satu kali, maka kepala dan
sumbu sekrup akan bergerak elingkar satu kali. Akibatnya, beban akan
bergerak menempuh jarak yang relatif sama. Keuntungan mekanik
sekruip dapat ditentukan dengan rumus berikut.
P ]

H = =
T 4]

|-

d. RodaGigi (gir)

Roda gigi merupakan pesawat sederhana yang digunakan untuk
memperbesar gaya atau jarak. Seberapa besar gaya atau jarak yang
dihasikan, hal itu tergantung pada ukuran roda. Susunan roda gigi pada
sepeda dihubungkan satu sama lain oleh seutas rantai. Ketika mengayuh
sepeda, kita memberi gaya (kuasa) yang besar pada pedal untuk
memutar roda gigi besar, tapi kaki kita cukup menempuh jarak yang
kecil. Pemutaran pedal akan memutar rodaroda gigi kecil (beban). Gaya
yang dihasilkan oleh roda gigi kecil untuk mendorong sepeda
sebenarnya kecil, tapi ia akan berputar lebih banyak daripada roda gigi
besar. Hal ini memberikan keuntungan berupa jarak tempuh yang lebih

jauh
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G. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan Pertama

Langkah-langkah - . Alokasi
No CTL Rincian kegiatan waktu

1. 1. Kegiatan Pendahuluan

Konstruktivisme a. Motivasi dan apersepsi
- Membuka

pembelgjaran  dengan
salam dan guru
menyapa siswa. 20
Guru mengajak sisva  menit
berdo’a sebelum
belgjar.
Guru memberikan soal
pree-test
Guru memusatkan
perhatian siswa dan
memperlihatkan
gambar batu besar,
lalu guru menanyakan

bagaimana cara
memindahkan batu
tersebut?

Guru menggambarkan
rumah yang ada di
pengunungan, lalu
menanyakan
bagaimana orang yang
tinggal dipengununan
mengambil air dalam
sumur yang dalamnya
kurang lebih 30 meter.
Guru Menyampaikan
tujuan pembelgjaran.
Siswa dibagi dalam
kelompok kecil,
masing-masing terdiri
dari 5 orang dalam 1
kelompok.




2. Kegiatan inti

Menemukan b. Mengamati
Siswa mengamati
gambar batu besar. 55
Siswa  mengamati ~ Menit
gambar sumur.

Bertanya c¢. Menanya

- Siswa mendiskusikan
dan menanyakan
materi pesawat
sederhana  tentang
tuas dan katrol yang
belum mengerti.
Siswa bertanya
kepada siswa
mengenai  kegunaan
pesawat  sederhana
jenis tuas dan katrol
dalam kehidupan

sehari-hari?
Masyarakat d. Mengumpulkan
belgjar informasi

Guru  membagikan
LKS pada masing-
masing kelompok.
Siswa mengerjakan
LKS, serta
mengumpulkan
informasi.

Guru menilai  siswa
terhadap rasa ingin
tahu, ketelitian dalam
melakukan kerja
individu, ketelitian
dan kehati-hatian
dalam kerja
kelompok, ketekunan
dan tanggung jawab
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Pemodelan

Refleksi

dalam bekerja secara
individu maupun
kelompok, dan
keterampilan dalam
diskusi kelompok.

e. Mengolah informasi

Siswa menganalisis
data dan mengambil
kesimpulan dari
percobaan yang telah
dilakukan.

Guru  membimbing
atau menilai
kemampuan  siswa
mengolah data dan
merumuskan
kesimpulan.

f. Menkomunikasikan

Perwakilan dari ketua
kelompok
menyampaikan hasil
percobaan yang
dilakukan dan
kesimpulan diskusi.
Guru memberi
penguatan  terhadap
materi yang dibahas.

Penilaian
sebenarnya

3. Kegiatan Penutup

Guru memberikan
kesempatan  kepada
siswa untuk bertanya
apabila ada yang
belum dimengerti.
Guru meminta siswa
untuk menyimpulkan
pembel gjaran.

Guru memberikan
penguatan pada

5 menit
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siswa.

Guru
memberitahukan
materi yang akan di
pelgjari dipertemuan
selanjutnya.

Guru menutup
pembelgjaran dengan
memberikan salam.

Pertemuan kedua

Langkah-langkah - . Alokasi
No CTL Rincian kegiatan waktu

1 1. Kegiatan Pendahuluan

kontruktivisme a  Motivasi dan apersepsi
- Membuka

pembelgjaran
dengan salam dan
guru menyapa siswa. 10
Guru mengajak ~ menit
siswa berdo’a
sebelum belgjar.
Guru  memusatkan
perhatian siswa dan
memperlihatkan
gambar mobil, lau
guru  menanyakan
mengapa mobil bisa
membel ok?
Guru
menggambarkan
sebuah peti  besar
yang akan dinaikkan

kedalam truk,
bagai mana cara
menaikkan peti
tersebut?

Guru

Menyampaikan




tujuan pembelgjaran.
Siswa dibagi dalam
kelompok kecil
masing-masing
terdiri dari 5 orang
dalam 1 kelompok.

2. Kegiatan inti

Menemukan b. Mengamati
- Siswa mengamati
gambar mobil ketika 55
membel ok. menit
Siswa mengamati
gambar peti yang
dinaikkan dalam truk

Bertanya c. Menanya
- Siswa mendiskusikan
dan menanyakan
materi  pembelgjaran
yang belum mengerti.

Siswa bertanya
kepada siswa
mengenai  kegunaan
pesawat  sederhana
jenis roda gandar dan
bidang miring dalam
kehidupan sehari-

hari?
Masyarakat d. Mengumpulkan

belgjar informasi

- Guru  membagikan
LKS pada masing-
masing kelompok.
Siswa mengerjakan
LKS, serta
mengumpulkan
informasi.
Guru menilai siswa




terhadap rasa ingin
tahu, ketelitian dalam
melakukan kerja
individu,  ketelitian
dan kehati-hatian
dalam kerja
kelompok, ketekunan
dan tanggung jawab
dalam bekerja secara
individu maupun
kelompok, dan
keterampilan dalam
diskusi kelompok.

Pemodelan e. Mengolah informasi

- Siswa menganalisis
data dan mengambil
kesimpulan dari
percobaan yang telah
dilakukan.
Guru  membimbing
atau menilai
kemampuan  siswa
mengolah data dan
merumuskan
kesimpulan.

Refleksi f. Menkomunikasikan
Perwakilan dari ketua
kelompok
menyampaikan hasil
percobaan yang
dilakukan dan
kesimpulan diskusi.
Guru memberi
penguatan  terhadap
materi yang dibahas.

3. Kegiatan Penutup

Penilaian - Guru memberikan 15
sebenarnya kesempatan  kepada menit
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siswa untuk bertanya
apabila ada yang
belum dimengerti.

Guru meminta siswa
untuk menyimpulkan

pembel gjaran.

Guru memberikan
penguatan pada
siswa.

Guru

memberitahukan
materi yang akan di
pelgjari dipertemuan
selanjutnya.

Guru menutup
pembelgjaran dengan
memberikan salam.

Pertemuan K etiga

No

Langkah-langkah
CTL

Rincian kegiatan

Alokasi
waktu

1.

1. Kegiatan Pendahuluan

Kontruktivisme

a. Motivas dan apersepsi

Membuka pembelgjaran
dengan salam dan guru
menyapa siswa.

Guru mengajak siswa
berdo’a sebelum
belgjar.

Guru  memperlihatkan
gambar sepeda, lalu
guru menanyakan
mengapa ketika
mengayuh sepeda
memberikan gaya yang
besar pada peda untuk
memutar roda sepeda?
Guru  Menyampaikan
tujuan pembelgjaran.

5 menit
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Siswa dibagi dalam
kelompok kecil,
masing-masing terdiri
dari 5 orang dalam 1
kelompok.

2. Kegiataninti

Menemukan b. Mengamati
Siswa mengamati
gambar roda sepeda.

Bertanya c. Menanya
- Siswa mendiskusikan
dan menanyakan
materi  pembelgjaran
yang belum mengerti.
Siswa bertanya
kepada siswa
mengenai  kegunaan
pesawat  sederhana
jenis roda gigi (gir)
dalam kehidupan

sehari-hari?
Masyarakat d. Mengumpulkan
belajar informasi

Guru  membagikan
LKS pada masing-
masing kelompok.
Siswa mengerjakan
LKS, serta
mengumpulkan
informas.

Guru menilai siswa
terhadap rasa ingin
tahu, ketelitian dalam
melakukan kerja
individu, ketelitian
dan kehati-hatian
dalam kerja
kelompok, ketekunan

55
menit
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Pemodelan

Refleks .

dan tanggung jawab
dalam bekerja secara
individu maupun
kelompok, dan
keterampilan dalam
diskusi kelompok.

e. Mengolah informasi

Siswa menganalisis
data dan mengambil
kesimpulan dari
percobaan yang telah
dilakukan.

Guru  membimbing
atau menilai
kemampuan  siswa
mengolah data dan
merumuskan
kesimpulan.

. Menkomunikasikan

Perwakilan dari ketua
kelompok
menyampaikan hasil
percobaan yang
dilakukan dan
kesimpulan diskusi.
Guru memberi
penguatan  terhadap
materi yang dibahas.

3. Kegiatan Penutup

Penilaian
sebenarnya.

Guru memberikan
kesempatan  kepada
siswa untuk bertanya
agpabila ada yang
belum dimengerti.
Guru meminta siswa
untuk menyimpulkan
pembel gjaran.

Guru memberikan

20
menit
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penguatan pada
siswa.
Guru memberikan
soal post-test kepada
siswa
Guru menutup

pembelgjaran dengan
memberikan salam.

H. Teknik Penilaian

Metode dan Bentuk Instrumen

Metode Bentuk Instrumen
Aspek sikap Lembar pengamatan sikap dan
rubric
Aspek pengetahuan Testertulis

Aspek keterampilan

Tes penilaian kinerja

Instrumen penilaian

1. Lembar Pengamatan Sikap

a. Pengamatan Perilaku IImiah

No Aspek yang dinilai

1 2 3 Keterangan

1 Rasaingintahu (curiosity)

2 Ketelitian dalam melakukan

kerjaindividu
3 Ketelitian dan  kehati-hatian
dalam kerja kelompok

Ketekunan dan tanggung jawab
dalam bekerja secara individu

maupun kelompok
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Ketrampilan saat berkomunikasi

dalam diskusi kelompok

b. Rubrik Penilaian Perilaku

Aspek yang dinilai

Rubrik

M enunjukkan
ingin tahu

dalam
kerja

Ketelitian
melakukan
individu

2.

3.

rasa 1. Tidak menunjukkan rasa ingin

tahu, tidak antusias, pasif
Menunjukkan rasa ingin tahu,
tidek antusiasi, pasif
Menunjukkan rasa ingin tahu
yang besar, antusias, aktif
Melakukan  pekerjaan  tidak
sesuai prosedur, bekerja dengan
tergesa-gesa, hasil tidak tepat.
Melakukan pekerjaan  sesuai
prosedur, hati-hati dalam
bekerja, hasil tidak tepat.
Melakukan pekerjaan  sesuai
prosedur, hati-hati dalam
bekerja, hasil tepat.

Ketelitian dan kehati-
hatian dalam kerja
kelompok

Melakukan kerja dengan tergesa-
gesa secara bersama dengan
teman sekelompok, dengan hasil
yang tidak tepat.

Melakukan kerja dengan hati-
hati  secara bersama dengan
teman sekelompok, dengan hasil
yang tidak tepat.

Melakukan kerja dengan hati-
hati  secara bersama dengan
teman sekelompok, dengan hasil

yang tepat.

Ketekunan dan
tanggung jawab dalam
bekerja secara individu
maupun kelompok

Tidak bersungguh-sungguh
dalam menjalankan tugas, tidak
mendapatkan hasil

Tekun dalam menjalankan tugas,
tidak mendapatkan hasil terbaik
Tekun dalam menjalankan tugas,




No Aspek yang dinilai

Rubrik

mendapatkan hasil terbaik dan

tepat waktu
5 Ketrampilan saat 1. Tidak aktif bertanya, tidak
berkomunikasi dalam mengemukakan gagasan,
diskusi kelompok menghargai pendapat orang lain
2. Aktif bertanya, tidak
mengemukakan gagasan,
menghargai pendapat orang lain
3. Aktif bertanya, aktif
berpendapat, menghargai
pendapat orang lain
c. Lembar Penilaian Perilaku [Imiah
) Aspek yang dinilai Jumlah -
No Nama Siswa 1 2 3 4 5 Skor Nilai
1.
2.
3.
4,
5.
Kriteria Penilaian:
Jumlah Skor Nilai
13-15 95
10-12 90
7-9 85
4-6 80
1-3 75

2. TesTulis(Soa Terlampir)



3. Lembar Pengamatan K eterampilan Percobaan
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Kegiatan

No Nama  Persiapan Pelaksanaan Akhir Jumlah
Siswa Alat Percobaan Skor
Percobaan
1
2
3
4
5
Rubrik
No Keterampllgn Rubrik Skor
yang dinilai
1 Persiapan - Memilih aat praktikum dengan 3
Alat lengkap
- Memilih alat praktikum kurang 2
lengkap
. Memilih aat praktikum tidak 1
lengkap
2 Pelaksanaan - Percobaan dilaksanakan dengan 3
Percobaan benar dan tepat waktu
- Percobaan dilaksanakan dengan 2
benar tetapi tidak tepat waktu
. Percobaan dilaksanakan dengan 1
tidak benar
3 Kegiatan - Menyusun  laporan  secara 3
Akhir sistematis , memuat
Percobaan judul,tujuan,aat dan bahan, cara
kerja, hasil pengamatan, jawaban
pertanyaan, kesimpulan.dan tepat
waktu
- Menyusun  laporan  kurang 2
sistematis, dan kurang tepat
waktu
1

- Menyusun laporan tidak

sistematis, dan terlambat lebih
dari 2 hari




Menghitung Nilai dari skor yang didapat:

73

e I s X1%
Nilai = 5
Predikat Nilai
Sangat Baik (SB) 81-100
Baik (B) 71-80
Cukup (C) 61-70
Kurang (K) <60




Lampiran 2

LEMBAR VALIDASI RPF

Pergarub Pengpunaan Model Pembelajuran CTL terhacdap Wasit Belajar
Siswa pada Muateri Pesawat Sederhans Kelas VITI di MTs5 Darul Aman

Apch Besar
No Hem validasi Seswni | 114k Catatan pertmikan
I | Kompetensi lnti
("
2 Kompetenasi Dasar
(=
3| indikator =
e
4 | Tujuan Pembelajoran o
5 | Materl Pembelnjnran i
L |
[ MetodieStrategt' Medio
Pembelsjamn W
7 Sumbor Helajar i
B | Langkah-Tanghah
pembelajasan gl
q Penilalan Hasil Belajar 7
|
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JUFERIsAL MR

NIP 1983070 2004160}
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Lampiran 3
LEMBARAN KERJA SISWA

Jenis-Jenis Pengungkit

A. Tujuan
Mengidentifikasi pesawat sederhana jenis tuas yang terdapat didalam
kehidupan sehari-hari

B. Langkah-langkah kengiatan
1. Amatilah peraatan-peralatan rumah tangga yang ada di sekitar
kita!
2. Golongkanlah peralatan-peral atan tersebut berdasarkan jenis
pengungkit, dengan memberi tanda ceklis !

3. Lengkapi tabel berikut berdasarkan pengamatan kalian !

Jenis pengungkit
Pertama Kedua Ketiga
Gunting v

No Nama peralatan

75
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. Analisis per cobaan

1. Berikan alasan mengapa sebuah peralatan dapat dikategorikan
jenis pengungkit pertama, kedua dan ketiga. ?

2. Bagaimana kesimpulanmu setelah melakukan kengiatan
tersebut ?
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LEMBARAN KERJA SISWA
M enghitung keuntungan mekanik pada katrol tetap

A. Tujuan
Menyelidiki keuntungan mekanik katrol tetap

B. Alat dan bahan
1. Katrol
2. Beban (balok)
3. Tadli (benang)

C. Langkah-langkah percobaan :
1. Pasanglahtali pada sebuah katrol tetap.
2. Kaitkan salah satu ujung tali dengan balok atau anak timbangan
yang massanya 0,5 kg, 1 kg, 1,5 kg, 2 kg dan 2,5 kg ujung tali
yang lain di pasang pada dinamometer.

3. Tariklah dinamometer sehingga balok bergerak naik.

D. Datapengamatan

Massa Wy, (m.g) Fy KM

0,5 kg

1kg

1,5kg

2 kg

SUESI I ol b
o

2,5 kg
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E. Analisispercobaan
1. Berapakah angka yang ditunjukkan oleh dinamometer ?
bandingkan dengan berat bal ok.
2. Bagaimana kesimpulan setelah melakukan percobaan tersebut ?



LEMBARAN KERJA SISWA
Keuntungan M ekanis Bidang Miring

A. Tujuan

80

Mengetahui posisi bidang miring yang memberikan keuntungan

mekanis terbesar.

B. Alat dan Bahan

1

o M~ DN

Troli

Tdi

Papan

Busur dergjat

Neraca pegas

C. Langkah-langkah kerja

1

2.

3.

Ukurlah berat troli dengan
neraca pegas !

Letakkan bidang miring dengan
sudut 30° dari permukaan meja!
Susunlah gambar seperti gambar
di samping!

Tarik neraca pegas perlahan-
lahan searah dengan bidang
miring ke atas!

Bacalah petunjuk skala pada
neraca pegas!

Ulangi langkah 2 — 4 dengan
mengubah letak bidang miring
membentuk 45° dan 60°!
Bandingkan hasi ketiga
percobaan di atas! Dengan sudut
berapa bidang miring
memberikan keuntungan
mekanis terbesar ?

o o P
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D. Data pengamatan

Keuntungan mekanis
Kecil Sedang Besar

No Sudut Gaya
30°
450
60°

wNE

E. Analisispertanyaan
1. Berdasarkan hasil percobaan, sudut berapakah yang
menghasilkan keuntungan terbesar ?
2. Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan bagaimana

kesimpulannya ?



Lampiran 4

LEMBAR VALIDMEL
LEMBAR KESLLA SISWA
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Lampiran 5

Kisi-Kis Soal Pretest dan Posttest

Nama Sekolah : MTsS Darul Aman
Kelag/Semester : VIII / Ganjil
MataPelgaran : IPA (Fisika)
Tahun Ajaran  : 2016/2017

Kunci Kognitif
No Indikator Sod
jawaban | C; |C, | C3 | Cy | C5 | G
1. Menjelaskan 1. Pesawat sederhana adalah sebuah A C
pengertian aat yang digunakan untuk . . . .
pesawat a.  Mempermudah usaha
sederhana. b. Memperbesar usaha
c. Menghilangkan usaha
d. Mengurangi usaha
2. Yang dimaksud dengan titik C C.
kuasa padatuas adalah . . .
85
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a. Titik dimanabeban
diletakkan

b. Titik dimanatuas diletakkan

c. Titik yang terletak diujung
tuas

d. Titik yang terletak ditengah

tuas

Mengidentifikas
i jenis pesawat
sederhana yang
terdapat
disekitar kita

3. Gaya yang dikeluarkan untuk
memindahkan beban pada materi
pesawat sederhanadisebut . . .

a. Gayausaha
b. Gayatenaga
c. Gayakuasa
d. Gayabeban
4, Benda di bawah ini yang

C
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merupakan pesawat sederhana,
kecudli . . .
a Tuas
b. Katrol
¢. Rodabergigi
d. radio
5. Dibawah ini yang termasuk 3
jenisjenis pesawat sederhana
adalah. ..
a. Katrol, pengungkit dan pisau
b. Katrol, pengungkit dan
bidang miring
Pengungkit, pisau dan katrol
Pengungkit, pisau  dan
bidang miring
6. Gunting adalah contoh pesawat

G




sederhana  yang  menerapkan
prinsip . . .

a Katrol

b. Pengungkit

c. Bidang miring

d. Rodabergandar

7. 1. Sekrup

2. kapak

3. gerobak

4. palu

Alat yang prinsp kerjanya
berdasarkan prinsip bidang miring
ditunjukkan oleh nomor . . .

a ldan2

b. 1dan3

c. 2dan3

C
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d 3dan4

8. Apa yang terjadi jika saat

melakukan kengiatan sehari-hari

tanpa menggunakan  bantuan

pesawat sederhana. . .

a. Pekerjaan menjadi  lebih
ringan.

b. Pekerjaan menjadi lebih cepat

c. Pekerjaan menjadi lebih cepat
dan mudah

d. Pekerjaan akan menjadi berat
dan selesai dalam waktu yang

lama.

C

Mendeskripsika
n pesawat
sederhana

9. Pesawat sederhana yang sering
digunakan oleh tukang semen

untuk menaikkan adukan semen
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dalam dari lantai | ke lantai 1l adalah . . .
kehidupan a. Bidang miring
sehari-hari. b. Katrol tetap

c. Katrol bergerak

d. sekrup

10. Alat-alat berikut yang bekerja
menggunakan prinsip tuas adalah

a.  Gunting, jungkat-jungkit,
dan gerobak
b. Tangga, katrol, dan baji
c. Dongkrak, katrol dan pinset
d. Paku, pisau, dan katrol
11. Sebuah tuas memiliki lengan
beban 2 cm dan lengan kuasa 10

cm. Jika kita ingin mengangkat




beban yang memiliki berat 5 N,
berapa gaya yang harus kita
gunakan ?

a 1IN

b. 2N

c. 3N

d 4N

12. Perhatikan gambar berikut

l F=..2

N 1000 N

Y

0.5m

Besar kuasa F adalah . . .
a 200N
b. 250N
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c. 500N
d. 2000N

13. Seorang pengawai ingin

memindahkan kotak yang
beratnya 500 N ke atas truk
dengan menggunakan bidang

miring seperti gambar di bawah !

Bila tinggi truk 1,5 m. Besar
gaya yang diperlukan untuk
memindahkan kotak tersebut
adalah. ..

Cs
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a 125N
b. 250N
c. 500N
d. 1500N
14.  Perhatikan gambar berikut :

r

Ll E

ﬂ A L
-|-

R

Dari gambar tersebut jika
panjang I, =150 cm dan |, =
50 cm, gaya yang diperlukan
agar tuas seimbang adalah . . .

a 250N

Cs
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b. 500N
c. 750N
d. 1250N

Menjelaskan
prinsip kerja
pesawat
sederhana.

15. Salah satu contoh pesawat

16.

sederhana yang cocok digunakan

untuk memotong kertas adalah . .

a

b.

C.

d.
Keuntungan mekanis
sederhana adalah . .

Sekrup
Obeng
Pisau

Gunting

pesawat

a. Perbandingan antaralengan

kuasa dan gaya beban

b. Perbandingan gaya beban dan
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gaya kuasa
c. Perbandingan beban dan
lengan beban
d. Perbandingan lengan beban
dan gaya beban
17. Di ketahui berat beban 1200 N
dengan Iy = 0,8 m dan I, =0,2 m.
Jadi besar gaya yang diperlukan
untuk mengungkit batu adalah . . .
a 200N
b. 250N
c. 300N
d. 800N
18. Seseorang ingin  memindahkan
sebuah balok dengan berat 500 N
dari tanah ke atap sebuah gedung.

Cs

Cs
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Gaya maksmum vyang dapat

diberikan oleh orang itu adalah

100 N. Agar orang dapat

memindahkan balok tersebut,

maka cara terbaik yang dapat

dilakukan adalah . . .

a. menggunakan pengungkit untuk
memantulkan balok ke atap
gedung.

b. menggunakan 1 buah katrol
yang dipasang di atap
gedung untuk menarik balok
tersebut.

c. menggunakan bidang miring
yang di senderkan  dari tanah

ke gedung




d. menggunakan 5 katrol yang
dipasang secara majemuk

untuk menarik katrol kea tap

gedung.
Menyelidiki 19. Berikut adalah data hasil
keuntungan percobaan mendorong bal ok
mekanik seberat 500 N di atas bidang
pesawat miring yang memiliki tinggi 5 m.
sederhana Sudut
kemiringa Gaya Usaha

3?)0 250 N 5000 J

45° 300N 5000 J

60" 350 N 5000 J

Berdasarkan data tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa.. . .
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Semakin besar sudut
kemiringan bidang miring,
maka gaya yang diperlukan
akan semakin kecil.

Semakin besar sudut
kemiringan bidang miring,
maka usaha yang diperlukan
semakin besar.

Perubahan gaya tidak
menyebabkan perubahan
usaha.

Jika gaya yang kita berikan
bertambah  besar, maka
bidang miringnya akan
menjadi  semakin  curam

dengan sendirinya




20. Perhatikan gambar berikut

B o
5 £

T
We TSN

Fas75HM

Berapa keuntungan mekanis dari

tuastersebut . . .
a 1
b. 15

25

c
d.

10

Cs




Lampiran 6

VALIDASI INSTRUMEN SOAL PRETEST-PUNTTESNT
PENGARUH PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN CTL TERHADAP
HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI PESAWAT SEDERHANA
KELAS VIII DI MTs5 DPARUL AMAN

ACEH BESAR

Petunjuk

Berilah tanda silang (x) pada salah satu allematif skor validasi vang sesuai dengan

penilaian Anda jika -

Skor 2 : Apabila pertanyasn sudah komunikatif dan sesuni dengan isi konsep yang
akan diteliti.

Skor 1: Apabila pertanyaan sudsh komunikatif tetapi belum sesuni dengan isi
konsep yang akan diteliti st sebaliknya.

Skor 0 : Apabila pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesusi dengan isi konsep
vang ekan diteliti atou sebaliknya,

(Ha Bkor validust Skor validasi Skor validasi

e e o 0 50 1 4 I D D D
Fiaooaoom|iooesiasalo|laloloiclicaie

Banda Aceh,  Scptember 2016

Ftnilai“% % E

(QUFPRISAL ME
NIP ; 10830704 20411 00|
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Lampiran 7

SOAL PRETEST

Nama Sekolah : MTsS Darul Aman
Nama Siswa

Kelas/Semester : VIII /|

Mata Pelajaran : IPA (Fisika)

Materi . Pesawat Sederhana

Petunjuk pengisian :
Pilihlah dan berikan tanda (x) pada jawaban ( a, b, c atau d ) yang

dianggap benar.

1. Pesawat sederhana sebuah alat yang digunakan untuk . . .
a.  Mempermudah usaha
b. Memperbesar usaha
c. Menghilangkan usaha
d. Mengurangi usaha
2. Yang dimaksud titik kuasa padatuas adalah . . .
a. Titik dimana beban diletakkan
b. Titik dimanatuas diletakkan
c. Titik yang terletak diujung tuas
d. Titik yang terletak ditengah tuas
3. Gayayang dikeluarkan untuk memindahkan beban pada materi
pesawat sederhanadisebut . . .
a. Gayausaha

101



b.

C.

d.

102

Gayatenaga
Gaya kuasa
Gaya beban

4, Bendadibawah ini yang termasuk pesawat sederhana, kecuali . . .

a

b.

C.

d.

Tuas

Katrol

Bidang miring
Radio

5. Dibawah ini yang termasuk 3 jenis pesawat sederhanaadalah . . .

2 0o T @

Katrol, pengungkit dan pisau
Katrol, pengungkit dan bidang miring
Pengungkit, pisau dan katrol

Pengungkit, pisau dan bidang miring

6. Gunting adalah contoh pesawat sederhana yang menerapkan prinsip

2 0o T o

Katrol
Pengungkit
Bidang miring
Roda bergandar.

7. 1. Sekrup
2. Kapak
3. Gerobak
4. Palu
Alat yang prinsip kerjanya berdasarkan bidang miring ditunjukkan

padano. . .
a 1ldan2

b.

ldan3
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11

C.
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2dan3

d. 3dan4
Apayang terjadi jika saat melakukan kengiatan sehari-hari tanpa

menggunakan bantuan pesawat sederhana. . .

a

b
C.
d

Pekerjaan menjadi lebih ringan

Pekerjaan menjadi lebih cepat

Pekerjaan menjadi lebih cepat dan mudah

Pekerjaan akan menjadi berat dan selesai dalam waktu yang

lama

Pesawat sederhana yang sering digunakan oleh tukang untuk

menaikkan adukan semen dari lantai | ke lantai 11 adalah . . .

a
b.
C.
d.

Bidang miring
Katrol tetap
Katrol bergerak
Sekrup

Alat- alat berikut yang bekerja menggunakan prinsip tuas adalah . . .

a

b
c.
d

Gunting, jungkat jungkit, dan gerobak
Tangga, katrol, dan baji

Dongkrak, katrol, dan pinset

Paku, pisau, dan katrol

Sebuah tuas memiliki lengan beban 2 cm dan lengan kuasa 10 cm.

jika kita ingin mengangkat beban yang memiliki berat 5 N, Gaya

yang harus kita gunakan adalah . . .

a

b
c.
d

1IN
2N
3N
4N
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12. Perhatikan gambar berikut

1 F=..7
1000 N
0.5m
Besar kuasa F adalah . . .
a 200N
b. 250N
c. 500N
d. 2000N

13. Seorang pengawai ingin memindahkan kotak yang beratnya 500 N

ke atas truk dengan menggunakan bidang miring seperti gambar di
bawah !

Bilatinggi truk 1,5 m. Besar yang diperlukan untuk memindahkan
kotak tersebut adalah . . .

a

b.

C.

d.

125N
250N
500 N
1500 N

14. Perhatikan gambar berikut :



15.

16.

17.
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Dari gambar tersebut jika panjang I, = 150 cm dan I, = 50 cm, gaya

yang diperlukan agar tuas seimbang adalah . . .

a
b.
C.
d.

250N
500 N
750 N
1250 N

Salah satu contoh pesawat sederhana yang cocok digunakan untuk

memotong kertas adalah . . .

a

b.

C.

d.

Sekrup
Obeng
Pisau

Gunting

Keuntungan mekanis pesawat sederhana adalah . .

a

b.

C.

d.

Perbandingan antara lengan kuasa dan gaya beban
Perbandingan gaya beban dan gaya kuasa
Perbandingan beban dan lengan beban

Perbandingan lengan beban dan gaya beban

Di ketahui berat beban 1200 N dengan I, = 0,8 m dan 1,=0,2 m. Jadi
besar gaya yang diperlukan untuk mengungkit batu adalah . . .
a 200N
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b. 250N
c. 300N
d. 800N
18. Seseorang ingin memindahkan sebuah balok dengan berat 500 N
dari tanah kea atap sebuah gedung. Gaya maksmum yang dapat
diberikan oleh orang itu adalah 100 N. agar orang itu dapat
memindahkan balok tersebut, maka cara terbaik yang dapat
dilakukan adalah . . .
a. menggunakan pengungkit untuk memantulkan balok ke atap
gedung.
b. menggunakan 1 buah katrol yang dipasang di atap gedung
untuk menarik balok tersebut.
¢. menggunakan bidang miring yang di senderkan  dari tanah ke
gedung
d. d. menggunakan 5 katrol yang dipasang secara majemuk untuk
menarik katrol ke atap gedung.
19. Berikut adalah data hasil percobaan mendorong balok seberat 500 N
di atas bidang miring yang memiliki tinggi 5 m.

Sudut Gaya Usaha
kemiringan
30° 250 N 5000 J
450 300N 5000 J
60° 350N 5000 J

Berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa.. . .
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Semakin besar sudut kemiringan bidang miring, maka gaya
yang diperlukan akan semakin kecil.

Semakin besar sudut kemiringan bidang miring, maka usaha
yang diperlukan semakin besar.

Perubahan gaya tidak menyebabkan perubahan usaha.

Tingkat kemiringan bidang miring tidak mempengaruhi besar
usaha yang diberikan, namun mempengaruhi besar gaya yang

diperlukan.

20. Perhatikan gambar berikut

o P

5.E|ﬂ“
§ cm v
F=75N

W=756N

Keuntungan mekanis dari tuas tersebut adalah . . .
1

15

25

10
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Lampiran 9
SOAL POSTTEST

Nama Sekolah : MTsSDarul Aman
Nama Siswa

Kelas/Semester : VIII/I

Mata Pelajaran : |PA (Fisika)
Materi . Pesawat Sederhana

Petunjuk pengisian:
Pilihlah dan berikan tanda (x) pada jawaban ( a, b, ¢ atau d ) yang

dianggap benar.

1. 1. Sekrup
2. Kapak
3. Gerabak
4. Palu
Alat yang prinsip kerjanya berdasarkan bidang miring ditunjukkan
padano. ..
a ldan2
b. 1dan3
c. 2dan3
d. 3dan4
2. Apayang terjadi jika saat melakukan kengiatan sehari-hari tanpa
menggunakan bantuan pesawat sederhana. . .
a. Pekerjaan menjadi lebih ringan
b. Pekerjaan menjadi |ebih cepat
c. Pekerjaan menjadi Iebih cepat dan mudah
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Pekerjaan akan menjadi berat dan selesai dalam waktu yang

lama

Pesawat sederhana yang sering digunakan oleh tukang untuk

menaikkan adukan semen ke lantai |1 adalah . . .

a. Bidang miring
b. Katrol tetap
c. Katrol bergerak
d. Sekrup
Alat- alat berikut yang bekerja menggunakan prinsip tuas adalah . . .
a.  Gunting, jungkat jungkit, dan gerobak
b. Tangga, katrol, dan baji
c. Dongkrak, katrol, dan pinset
d. Paku, pisau, jalan di pengunungan
Pesawat sederhana sebuah alat yang digunakan untuk . . .
a.  Mempermudah usaha
b. Memperbesar usaha
c. Menghilangkan usaha
d. Mengurangi usaha
Y ang dimaksud titik kuasa padatuas adalah . . .
a  Titik dimana beban diletakkan
b. Titik dimanatuas diletakkan
c. Titik yang terletak diujung tuas
d. Titik yang terletak ditengah tuas
Gaya yang dikel uarkan untuk memindahkan beban pada materi
pesawat sederhanadisebut . . .
a. Gayausaha
b. Gayatenaga
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c. Gayakuasa

d. Gayabeban

Benda dibawah ini yang termasuk pesawat sederhana, kecuali . . .
a Tuas

b. Katrol

c. Bidang miring

d. Radio

Dibawah ini yang termasuk 3 jenis pesawat sederhana adalah . . .
a. Katrol, pengungkit dan pisau

b. Katrol, pengungkit dan bidang miring

¢. Pengungkit, pisau dan katrol

d. Pengungkit, pisau dan bidang miring

Seseorang ingin memindahkan sebuah balok dengan berat 500 N
dari tanah kea atap sebuah gedung. Gaya maksimum yang dapat

diberikan oleh orang itu adalah 100 N. agar orang itu dapat

memindahkan balok tersebut, maka cara terbaik yang dapat
dilakukan adalah . . .

a

menggunakan pengungkit untuk memantulkan bal ok ke atap
gedung.

menggunakan 1 buah katrol yang dipasang di atap gedung
untuk menarik balok tersebut.

menggunakan bidang miring yang di senderkan  dari tanah ke
gedung

d. menggunakan 5 katrol yang dipasang secara majemuk untuk

menarik katrol ke atap gedung.

Berikut adalah data hasil percobaan mendorong balok seberat 500 N
di atas bidang miring yang memiliki tinggi 5 m.
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Sudut
kemiringan Gaya Usaha
30° 250N 5000 J
45° 300N 5000 J
60° 350N 5000 J

Berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa. . .

a

Semakin besar sudut kemiringan bidang miring, maka gaya
yang diperlukan akan semakin kecil.

Semakin besar sudut kemiringan bidang miring, maka usaha
yang diperlukan semakin besar.

Perubahan gaya tidak menyebabkan perubahan usaha.

Tingkat kemiringan bidang miring tidak mempengaruhi besar
usaha yang diberikan, namun mempengaruhi besar gaya yang

diperlukan.

12. Perhatikan gambar berikut

o ®

50 oM

& cm Y
F=75N

i

W=75N

Keuntungan mekanis dari tuas tersebut adalah . . .
1

15

25

10
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13. Gunting adalah contoh pesawat sederhana yang menerapkan prinsip

a Katrol

b. Pengungkit

c. Bidang miring
d. Rodabergandar.

14. Sebuah tuas memiliki lengan beban 2 cm dan lengan kuasa 10 cm.
jika kita ingin mengangkat beban yang memiliki berat 5 N, Gaya
yang harus kita gunakan adalah. ..

a 1IN
b. 2N
c. 3N
d 4N
15. Perhatikan gambar berikut

l F=..7

b 1000 N

Y

0.5m
Besar kuasa F adalah . . .
200N
250N
500 N
2000 N

o 0o T o
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16. Seorang pengawai ingin memindahkan kotak yang beratnya 500 N
ke atas truk dengan menggunakan bidang miring seperti gambar di
bawah !

o P

o

d.

Bilatinggi truk 1,5 m. Besar yang diperlukan untuk
memindahkan kotak tersebut adalah . . .

125N

250 N

500 N

1500 N

17. Perhatikan gambar berikut :

Dari gambar tersebut jika panjang I, = 150 cm dan I, = 50 cm,
gaya yang diperlukan agar tuas seimbang adalah . . .

250N
500 N
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c. 750N
d. 1250N
18. Salah satu contoh pesawat sederhana yang cocok digunakan untuk
memotong kertas adalah . . .
a.  Sekrup
b. Obeng
c. Pisau
d. Gunting
19. Keuntungan mekanis pesawat sederhana adalah . .
a. Perbandingan antaralengan kuasa dan gaya beban
b. Perbandingan gaya beban dan gaya kuasa
¢. Perbandingan beban dan lengan beban
d. Perbandingan lengan beban dan gaya beban
20. Di ketahui berat beban 1200 N dengan I, = 0,8 m dan |,,=0,2 m. Jadi
besar gaya yang diperlukan untuk mengungkit batu adalah . . .
a 200N
b. 250N
c. 300N
d. 800N
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Lampiran 11

Nama
Kelas

ANGKET RESPON SISWA

Respon Siswa terhadap Model CTL

No

Pernyataan

Ya

Tidak

Frekuensi

1)

@)

3)

(4)

()

1

Apakah kamu merasa senang
dengan suasana model
pembelgjaran CTL dikelas?

Apakah kamu menyukai cara
guru mengajar / menyampaikan
materi pesawat  sederhana
dengan menggunakan model
pembelgjaran CTL?

Apakah cara guru
menyampaikan materi dengan
menggunakan model CTL dapat
membantu kamu dalam
memahami  materi pesawat
sederhana?

Apakah dengan menggunakan
model CTL membuat minat
belgjar kamu meningkat dalam
mempelgjari  materi  pesawat
sederhana?

Apakah dengan menggunakan
model CTL kamu lebih aktif
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dalam belgjar?

6 Apakah dengan penerapan
model CTL dapat membuat
kamu lebih mudah berinteraksi
dengan teman-teman?

7  Apakah kamu menyukai
pembelgjaran dengan
menerapkan model CTL?

8 Apakah kamu berminat
mengikuti pembelgjaran
selanjutnya seperti belgjar yang
telah kamu ikuti pada materi
pesawat sederhana?

9  Apakah penerapan model CTL
efektif digunakan untuk
menyampaikan materi pesawat
sederhana?

10 Apakan kamu dapat memahami
pembelgjaran dengan model
CTL dengan baik?

11. Apakah kamu bosan ketika
belgjar dikelas dengan
menggunakan model
pembelgjaran CTL?

12.  Apakah kamu bisa
menyesuaikan diri ketika belgjar
menggunakan model
pembelgjaran CTL?
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Lampiran 12

LEMEBAR VALIDAS] ANGEET RESMON STSWA

Mlatn Prisgaran 1P A limn Pempetshimm Alam)
Muren  Peuwal Sedeham
Kelia' Somem VIl Camjil
Kurikufum Acoms  © Kurik mi3
Feaila Akl Acthar )
MarsiaValidmior ﬂh\‘fﬁ..&a:uﬁ ey
PebeaanVilidador - MoWeA
A Prevumjuk
Beikan tmids @lang (v) pads mumod veny ada dalam Kok kil jeselis
ying Mmnal wonuns pondapad bapat! b |
I Penilnlen Thitinjss Dari Aeheraps Aspek
L —_——
N Asprk ¥ ang DNndal s |
[H FORMATI
1 Sigem pescimons jela | Pencamismanurys niak jeles

I Pagmursn tis lesk

3 Jenii des okoran Bunil

point dengin e

e e g

§ Akl Sy ek

L B
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5 Bal selali

2 hapu digenakan dengan tamyak revm
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4 Dot i pemakan tnpa revis
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Lampiran 13

TABULASI DATA

1. Tabulasi Data Nilai Pretest
Hasil perolehan nilai pretest siswa kelas V111 dapat dilihat pada
Tabel berikut:

Tabel Data Nilai Pretest Siswa Kelas VI |

No Kode Siswa Skor Pretest
1 CZA 35
2 NR 45
3 LZ 45
4 IR 20
5 MA 30
6 MS 50
7 Zl 40
8 FS 40
9 RM 30

10 HL 50

11 SKA 30
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12 SS 20
13 MN 35
14 MRP 45

- Uji Digtribusi Frekuensi Data Pretest
Rentang (R) = data terbesar — data terkecil
=50-20
=30
Banyak Kelas(K) =1+(3,3)logn
=1+(3,3)log 14

= 4,78 (diambil k = 5)

Panjang Kelas (P) :ﬁﬁ r
=3

= 6,3 (diambil p=6)

Tabel Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Pretest Siswa Kelas
VIl MTsS Darul Aman

Nilai F7 x x; Hex 1.1l
20-26 2 23 529 46 1058
27-33 3 30 900 90 2700
34-44 4 37 1369 148 5476
45-47 3 44 1936 132 5808
58-54 2 51 2601 102 5202
Jumlah 14 - 518 20244

Sumber: Hasil Pengolahan Data Pretest Sswa (Tahun 2016)
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Dari Tabel di atas diperoleh nilai rata-rata

L_LIfx
Xf
518
vy
x=37

Untuk nilai varians (S9), dan standar deviasi (s), bisa dihitung
secara bersamaan yaitu:

_ ny fixg — Q fix)*

o n(m—1)
14(20244) — (518)*
R VYC VI
283416 — 268324
B VICE)
15092
T 182

54 =82,92

5 =,/8292

5 =911

2. Tabulas Data Nilai Posttest

Hasil perolehan nilai posttest siswa kelas dapat dilihat pada
Tabel berikut:
Tabel Data Nilai Posttest Siswa Kelas V111

No Kode Siswa Skor Posttest

1 CZA 75

2 NR 80
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3 LZ 85
4 IR 65
5 MA 85
6 MS 90
7 VA 80
8 FS 75
9 RM 80
10 HL 90
11 SKA 75
12 SS 70
13 MN 80
14 MRP 85

Uji Digtribusi Frekuensi Data Posttest

Rentang (R)

Banyak Kelas (K)

= dataterbesar — data terkecil

=90-65
=25
=1+ (3,3)logn

=1+(3,3) log 14,10



PanjangKelas(P) = .

= 4,78 (diambil k = 5)

|'||"

H
K
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= 5,2 (diambil p=5)
Tabel Distribus Frekuensi Data Nilai Posttest Siswa Kelas VI
Darul Aman
N||a| f' Xy ..If f...l.'. Ii..l"z
65-70 2 67,5 4556,25 135 9112,50
71-76 3 73,5 5402,25 220,5 16206,75
77-82 4 79,5 6320,25 318 25281,00
83-88 3 85,5 7310,25 256,5 21930,75
89-94 2 91,5 8372,25 183 16744,50
Jumlah 14 1113 892795,50

Sumber: Hasil Pengolahan Data Posttest Siswa (Tahun 2016)

Dari Tabel di atas diperoleh nilai rata-rata

L_LIfx
Xt
1113
SRV
i=7950

Untuk nilai varians (S9), dan standar deviasi (s), bisa dihitung

secara bersamaan yaitu:

_ iy fixf — & frx)®

5_'

n(m—1)

. 14(89275,50) — (1113)*
- 14(14 - 1)

, 1249857 — 1238769

14(13)
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., 11088
182
54 =60,92

5 =./6092

5 =781



Lampiran 14
UJI NORMALITAS
1. Uji Normalitas Data Pretest
Tabel Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Pretest Siswa

KelasVIII
.. Batas Batas Luas Frekuensi
Nilai Z Luas h
Kelas Daerah Pengamatan
Daerah
195 -192 -0,4726
20-26 0,0977 1,37 2
265 -1,15 0,3749
27-33 0,2269 3,18 3
335 -0,38 0,148
34-40 0,2960 4,14 4
40,5 0,38 0,1480
41-47 0,2269 3,18 3
475 1,15 0,3749
48-54 0,1644 1,37 2
54,5 1,92 0,4726
Jumlah 14
- Menghitung Z — Score
. El —X _
£ -5 = i i=37d 5§=911
_ 19,5 — 37
911
_ —-17,5
9,11
=-1,92

g (@-m)
[-i I

Dari datadi atas dapat diperoleh: 3* =),
Biladiuraikan lebih lanjut maka diperoleh:
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(2-137)¢ (3-318)* (4—414)° (3-3,18)"
1,37 3,18 4,14 3,18
(2 — 1,37)*
L
_0,399677 0,031188 0,020736 0,031188 0,399677
=137 Y318 T ae Y31 T3
7* =029+ 0,01 40,01 + 0,01 + 0,29
x =061

X=

2. Uji Normalitas Data Posttest
Tabel Distribusi Frekuens Uji Normalitas dari Nilai Posttest Siswa

KelasVIlI
Nilai Batas 7 ??JI:: Luas Fh Frekuensi
Kelas Dagerah Pengamatan
Daerah
645 -1,92 04726
65-70 0,0977 1,37 2
705 -1,15 0,3749
71-76 0,2269 3,18 3
765 -0,38 0,1480
77-82 0,2960 4,14 4
825 0,38 0,0480
83-88 0,2269 3,18 3
885 115 0,3749
89-94 0,0977 1,37 2
945 192 04726
Jumlah 14
- Menghitung Z — Score
. El —X —
£ -5 =3 ,d I=7950d 5=781

64,5 — 79,50
7,81
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_ 15
T 781
=-1,92

Dari datadi atas dapat diperoleh : z* = ¥ ="

Biladiuraikan lebih lanjut maka diperoleh:
. (2-137)* (3-318)* (4—414)* (3-318)
=737 3,18 414 3,18
(2 —1,37)"
2
03997 00312 00207 00312 03997
=137 T 318 " 414 T 318 T 137
%° = 0,2922 + 0,0098 + 0,0050 + 0,0098 + 0,2922

1 =0,6090
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UJI HOMOGENITAS
Uji Homogenitas Pretest dan Posttest

Berikut ini adalah hasil penelitian uji homogenitas pretest dan
Posttest secararinci disgjikan pada Tabel.

Tabel Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Pretest
Banyak Varian (S9)

siswa(n) Pretest Posttest

Fhitung Frepel Kesimpulan

14 82,92 60,92 1,36 2,58 Data Homogen

v T

G T
82,92
60,92

= 1.36
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UJI HIPOTESIS
Uji Hipotesis data Pretest dan Posttest
Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel Hasil Pengolahan Data Pretest dan Posttest

No Hasil Pendlitian Data Pretest Data Posttest
1 Mean data tes akhir (&) 37 79,50
2 Variantesakhir (57 82,92 60,92
3 Standar deviasi tes akhir (S 9,11 7,81

Untuk menghitung nilai deviasi gabungan ke dua sampel maka

diperoleh:
5 = (g — DS + (n, — DS
h (ny+mn,)—2
54 = (14 — 1)82,92 + (14 — 1)60,92
a (14 + 14) = 2
_ (13)82,92 + (13)60,92
54 =
26
. 1077,96 + 791,96
h 26
5% = 71,92
5 =.71,92
5 = 848

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh S = 8,48 maka dapat
dihitung nilai uji-t sebagai berikut:
s
11

T

L

132



79,50 — 37
g
. 42,5

8,48/0,14
42,5
(8,48)(0,37)

8,48 f
q
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-

Fmmpat
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FOTO KEGIATAN MODEL PEMBELAJARAN CTL

Siswa membersihkan papan tulis
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Siswa mengerjakan soal pretest

Siswa menyelesaikan soal di kelas
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Siswa mengerjakan LKS secara
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Siswa mengerjakan soal postest



144

Siswamengisi |lembaran angket
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